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ABSTRAKSI

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM PENGENDALL WATER
LEVEL CONTROI MENGGUNAKAN SMS BERBASIS PROGRAMMABLE
LOGIC CONTROLLER ZELIO LOGIC SR 2

Rizky Huda Avianto
Dosen Pembimbing | : Ir. Yusuf lsmail Nakhoda, M'T.
Dosen Pembimbing 11 : Lr. F. Yudi Limpraptono, MT.

Jurusan Teknik Tlektro, Fakultas Tcknologi Industri, Institut Teknologi Nasional
J1. Raya Karangploso KM.2 Malang

Kemajuan dibidang 1T (information Technolooy; pada saal ini telah
berkembang sangat pesat. Setiap harinya muncul teknologi - teknologi baru dibidang
IT yang sangat membantu, haik it pada dunia industri maupun romah tangea.
Pengembangan - penpembangan (ethadap sistem — sistem kontrol terus dilakukan
guna memudahkan sistem dalam pengawasan maupun pengontrolan. Pada sistem
WLC (Warer Level Conirol) konvensional, permasalahan yang timbul vaitu operator
tidak dapat mengawas) (Monitoring) dan mengontrol (Controlling) level ketingpan
air dar jarak jauh yang terdapat dalam tangki penumpungan.

Metodologi yang digunakan dalam penyelesaian karya tulis ini antara lain;
studi literatur dengan mencari referensi — referensi yang berhubungan dengan
perenicanaan dan pembuatan sistem, perancangan sislem meliputl tiap — tiap blok dan
rancangan keseluruhan sistem serta perancangan terhadap soffware, pembuatan
sistem dimana dalam tahap ini dilakukan perakitan terhadap seluruh hasil rancangan
sislemn, pengujian sistem guna mengetahul cara kerja alal serta dengan melakukan
pengujian terhadap seluruh hasil rancangan, pengolahan data untuk menganalisis
hasil peneujian sistemn guna membuat kesimpulan.

Dalam penulisan karva tulis ini dihasilkan kesimpulan berupa; penguijian
terhadap sensor elektroda apabila belum terendam air berlogika 0 sedangkan apabila
terendam  air berlogika 1, kemudian pada pengujian modem GSM  dengan
menggunakan operator simpati telkomsel membutuhkan waktu rata — rata 23.75
detik, sedangkan pada pengujian kescluruhan sistem apabila kondisi sensor level
bawah dan tengah tlerendam air maka molor pompa aktil sedangkan apabila kondisi
sensor level atas terendam maka motor pompa mati dan juga sistem akan
mengirimkan SMS konfirmasi pada tiap kondisi sensor level ketinggian serta sistem
akan mengirimkan SMS konlirmasi apabila terjadi pemadaman suplai listrik PLN.

Kata kunci : WLC, PLC, 5MS
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatn proses produksi di industri sering dibutuhkan adanya
besaran — besaran vang memerlukan kondisi atau persyaratan khusus yang dapat
memperlancar fercapainya target proscs produksi tersebut. Persyaratan khusus im
meliputi ketelitian yang tinggi. nilai yang konstan untuk sclang waktu tertentu,
nilai yang bervariasi dalam sualu rangkuman tertentu, perbandingan yang tetap
antara dua variabel! besaran atau adanya suatu besaran sebagai fungsi dari besaran
la'um:n,':a.':r

Secara khusus, PLC {Programmable Logic Controfler) dirancang untuk
menangani suatu sistem kontrol otomatis pada mesin — mesin industri atau
aplikasi — aplikasi lain di industni seperti kontrol lampu lalu lintas, air mancur,
sistem bagasi lapangan terbang, penyiraman lapangan golf otomatis dan lain —
lain, !

Seiring dengan perkembangan teknologi dunia industri sekarang ini,
dibutuhkan suatu sislem WLC (Water Level Control) yang dapat memberikan
informasi keadaan sistem pada saal itu seperti level ketinggian air pada tangki dan
juga apakah supplai listrik yang dipasok pada sistem pada keadaan nyala atau
padam. Untuk mengetahui itu semua, dibutuhkan secrang operator untuk
mengawasi sisiem secara langsung ke lapangan.

Dari permasalahan diatas, timbul suatu gagasan untuk mengembangkan

suatu sistem WLC dengan menggunakan PLC scbagai confroifer dimana sistem




dilengkapi dengan heberapa sensor yang dipasang pada tangki air dimana sensor
tersebut digunakan sebagal indikator level ketinggian air pada tangki. Selain .
penulis juga memanfaatkan teknologi jarak jauh dalam hal ini adalah SMS (Shore
Message  Service) sebagai media untuk mengendalikan  atau  melakukan
monitoring terhadap sistem yang dibuat. Sehingga apabila setiap scnsor level
ketinggian air vang dipasang pada tangki akiif atau terendam dengan air, maka
sistem WLC akan mengitimkan pesan SMS kepada operator tentang keadaan tiap
level ketinggian air pada tangki. Selain i, sistem juga dapat memberitahukan
kepada operator apuabila supplai listrik yang dipasok pada sistem mengalami
pemadaman secara tiba — tiba. Selain itu operator juga dapat mengonirol sislem
WLC melalui jarak jauh dengan hanya mengirimkan SMS melalul hand phone.
Jenis operator yang digunakan dalam sistem ini adalah operator (F5M. serta jenis
hand phone yang digunakan uniuk mencrima maupun mengirimkan penntah
terhadap sistern adalah seluruh tipe Aand phone yang memiliki jaringan bertipe

GSM.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam Perancangan dan Pembuatan Sistem WLC Menggunakan SMS
Berbasis PLU Zelio Logic SR2, dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan
dibuhas yaitu
1. Bagaimana merancang serta membuat perangkat keras atau Aardware dari

sistem WLC via SMS berbasis Zelio Logic SR2

Fa

Bagaimana merancang soffware bagi sistem WLC agar dapat dikendalikan

dengan menggunakan Zelio Logic SR2 via SMS.

[ ]




1.3 Tujuan
Tujuan vang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini adalah :
Merancang dan membuat sistem WI.C menggunakan SMS berbasis Zelio

Logme SR2

1.4 Batasan Masalah
Agar Perancangan dan Pembuatan Sistem WLC Menggunakan SMS
Berhasis PLC Zelio Logic SR2 ini tidak terlalu meluas, maka penulis perlu untuk
memberikan batasan — batasan terhadap maslah yang dibahas yaitu :
1. Tipe PLC yang digunakan adalah Zelio Logic SR 2 sedangkan untuk jenis
software yang digunakan adalah Zelio Soft 2.
2, Tipe modem dan operafor yang digunakan adalah tipe GSM.
3. Tipe komunikasi vang digunakan untuk menghubungkan Zelio Logic SR 2
dengan moderm GSM adalah tipe Modbus.
4. lidak membahas apabila terjadi gangguan jaringan terhadap jenis operator

yang digunakan.

1.5 Metodologi
Metodologi vang dipakai dalam pembuatan skripsi i adalah:
1. Studi literatur
Meneari referensi-referensi yang berhubungan dengan perencanaan dan

pembuatan alat yang akan dibuat.




2. Perancangan Sislem
Sebelum  melaksanakan pembuatan  terhadap sistem, dilakukan
perancangan terhadap sistem yang meliputi merancang rangkaian untuk
liap-tiap blok dan rangkaian kescluruhan sistem. serta perancangan
terhadap software.

3. Pembuatan Sistern
Pada tahap realisasi alal vang dibuat, dilakukan perakitan sistem terhadap
seluruh hasil rancangan yang telah dibual

4. Pengujian Sistern
Untuk mengetahui cara kerja alat, maka dilakukan pengujian tiap blok dan
pengujian sistem secara keseluruhan.

5. Pengolahan Data
Mengolah Data dan menganalisis hasil pengujian sistem untuk membuat

kesimpulan

1.6 Sistematikan Pembahasan
BAB1 Pendahuluan
Dalam Bab ini dijelaskan hal- hal vang berhubungan dengan latar
belakang, tujuan, perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan serta
metadologi penelitian yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir mi.
BAB Il Landasan Teori
Pada bab ini dibahas tentang weori-tcori yang mendukung dalam

perencanaan dan pembuatan alat ini.




BAR 111 Perencanaan Sistem
Dalam Bab ini akan bahas mengenai pergncanaan dan pembuatan tugas
akhir ini vang meliputi selutuh sigiem ini baik i perangkar keras
maupun perangkat lunak sistem.

BAB IV Pengujinn Sistem
talam Bab ini membahas tentang pengujian dan hasil yvang diperoleh
dari sistem yang lelah dibuat.

BAB Y Kesimpulan dan Saran
Dalam Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang  diperolch  dari
perencanaan dan pembuatan tugas akhir ini serta saran-saran guna

menvempurnakan dan mengembangkan system lebih lanjul.




BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas mengena teon penunjang dari peralatan yang
direnicanakan. Tcori penunjang ini akan membahas lentung komponen dan
peralatan pendukung pada alal yang dibual, Pokok pembahasan pada bab ini
adalah :

1. PLC {Programmabie Logic Controlier)

2. Wavecom Fastrack Modem

3. Motor Pompa Air

4. Relay
5. MCB Miniatur Circuit Breaker)

6. Accwmulator

2.2 PLC (Programmable Logic Controller)'"

PLC pada dasamya adalah sebuah komputer yang khusus dirancang untuk
mengontrol suatu proses atau mesin. Proses yang dikontrol inmi dapat berupa
regulazi variabel secara kontinu seperti pada sistem  sistem servo, atau hanya
melibatkan kontrol 2 keadaan (On/Off) saja, tetapi dilakukan secara berulang —
ulang seperti umum dijumpai pada megin pengehoran, sistem konveyor dan lain

sebagainya.
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Gambar 2.1 Diagram Blok PLC P

2.2.1 Struktur Dan Peralatan Pelengkap PLCH

Pada umunya PLC dapat dibayangkan sebagai sebuah personal komputer
konvensional karena konfigurasi internal yvang ada pada PLC mirip dengan
konfigurasi yang dimiliki oleh sebuah personal komputer. Secara khusus,
PLC dirancang untuk menangani suatu sistern kontrol olomatis pada mesin —
mesin industri atau aplikasi - aplikasi lain di industri seperti kontrol lampu
lalu lintas, air mancur, sistem bagasi lapangan terbang, Water Level
Controfling (WLC), penyiraman lapangan goll olomatis dan lain — lain.

Secara garis besar struktur dasar PLC dapat dibagi menjadi empat
kelompok komponen utama yang terdini dan antar muka (fterfuce) inpul.
anlarmuka  (Interface)  output, Unit  Pemroscsan  (Cenfral  Processing
Lpit/CPL) dan Dnir Memory. Dalam CPLU sebuah PLC dapat diibaratkan
sebagai kumpulan ribuan refay walaupun kenyataannya bukan berarti terdapat
ribuan relay berskala keeil, 'l'etapi dalam PLC berisi rangkaian elcktronika
digital yang berfungsi sebagai Contact Normatly Open (NO) dan Normally
Close (NC) relay. Satu nomor kontak NO dan NC pada PLC dapat digunakan

berkali — kali untuk semua jenis instruksi dasar PLC kecuali instruksi Cuipu.




Instrukst outpud schuah PLC tidak dapat dilakukan untuk nomor kontak yang

S3ITE.

| CFU |

Input e e

Interface ‘_> s —>{ Cutput Interface
] Unit Memary | —

Ciambar 2.2 Struktur Dasar PLC P!

Peralatan faper (faput Devices) yang banyak digunakan sebagal sinyval
fnterface sebuah PLC dapat berupa saklar — saklar atau sensor — sensor.
Diantara sekian banyak peralatan input yang dipakal diantaranya Push Button,
Limit Switch, Tumb Wheel Switch, Level Switch. Flow Switch dan saklar tekan
lainnya.

Yang termasuk peralalan kontrol (Comtrol Devices) lerdapat didalam
PLC ita sendin dan dapat diprogram ulang sesuai dengan sistem kontrol yang
kita inginkan. peralatan Controller vang dimiliki oleh sebuah PLC dapat
berupa fnternal Relay (Relay Coil), Latching Coill, Timer Coil, Counter,

Electronic Card dan lain — lain.

222 Sistem Penulisan Program PLCY
Pemrograman adalah penulisan serangkaian perintah yang memberikan
mntstruksi pada PLC untuk melaksanakan tugas vang telah ditentukan, Sistem
pemrograman sebuah PLC terdin dari beberapa formal yaitu
. lLadder Diggram
Penulisan dengan cara Ladder Diagram im paling banyak

digunakan pada sistem kontrol yang menggunakan relay — relay atau




pada sistem kontrol yang menggunakan PLC, sehingga pada PLC
penulisan Ladder Diggram ini merupakan pengembangan dan
penulisan dan penggambaran rangkaian dalam sistem kontrol relay
¢lektronik.

Penulisan dengan  Ladder Diggram  berlujuan  untuk
menampilkan urnan - urutan kerja dari sinyal — sinyal listrik. Melalui
diagram dapat diperlihatkan hubungan antar peralatan aktif atan tidak
aktif (hidup atau mati) sesuai dengan urutan yang ditentukan.

Contoh penulisan program menggunakan ladder diagram
seperti gambar 2.3,

P L3

A—0

L3z

Gambar 2.3 Contoh Program Menggunakan Ladder Diagram '™
Function Block Diagram (FBD)

Penulisan Program menggunakan FBD memiliki persamaan
dengan Ladder Diagram, vyaitu kedua cara ini sama — sama
digambarkan dalam bentuk grafik. Penggambaran atau penulisan
program dengan cara ini biasanya dilakukan untuk sistem program
scanning dan untuk menggambarkan sistem program sekuensial.
Cara ini juga dapal digunakan scbhagai Flow Chart

Simbol yang dapat digunakan dalam sistem FBD berupa simbol

— simbel gerbang logika scperti gambar 2.4,
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CGambar 2.4 Contoh Pemrograman Menggunakan FBD [2]

223 Konfigurasi Sistem PLCP!

Komponen — komponen PLC yang diperlukan untuk sistem kendali
diantaranya berupa Central Contolier Unit (CCU) yanp disebut dengan istilah
Central Processing Unit (CPL) vang terdiri dan Prosesor, Memon, dan
Power Supply serta bagian mput/Output (170} Struciure dan Program Device.

¥

Centraj Processing
Uinit [CPLY)

Inpuit Mistdule =

Input Devics

-u= Citput Module =[ Cutput Davice

¥
| Programming
Device

Gambar 2.5 Sistem Komponen PLC ¥

2.2.3.1 Power Supply Unif™

Unit PLC tidak akan bekerja jika tidak diberi encrgi. Vnergi yang
digunakan untuk menghidupkan PLC dapat berupa sumber AC 120 volt atau
240) volt dan dapat juga ditentukan sumber arus DC § volt sampai dengan 30
volt, Untuk menghidupkan PLC, pemakai tinggal menyambungkan bagian

mpul energl dengan tegangan dan arus tistrik yang sesusi,
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Selain manvediakan tegangan listrik, power supply juga dapat
memonitor dan memberikan sinval kepada CCU apabila terjadi suatu
kesalahan. Dengau kata lain, power supply selain sebagai pemberi dava,
berfungsi juga sebagai proteksi komponen sistem, Perlu diperhatikan bahwa
kemmnpuan power supply jangan dibubungkan dengan sumber arus vang
melebihi kapasitasnya karena akan mengakibatkan operasi PLC yang Gdak
stahbil.

Power supply vang baik idealnya dirancang unmk mengamankan
terjudinya fluktuasi kendisi daya. Tetapi sebuah pewer supply belum tentu
dapat mcngkompensasi kondisi ketidak stabilan tepangan yvang terjadi.
Ketidak stabilan tegangan ini, biasanva disebabkan oleh:

e Jauhnya lokasi sumber energi

e Sistem sambungan yang tidak baik

e Dikal dengan peralatan berat

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan adanya suatu alal yang dapal
menstahilkan tegangan sebelum digunakan. Alar vang biasa dipakai adalah
Constant Vollage Transformer atau lebih dikenal dengan nama Stabilizer,

Untuk mengatasi masalah lain yvang akan mempengarubi jalannya
program pada PLC, maka sebaiknya PLC dilengkapi atau dijauhkan dengan

peralatan lain yvang dapal menimbulkan efek elektromagnetik,

2.23.2 Central Processing Unit (CPU)P
IInil pemroses wtama atau lebih dikenal dengan Central Processing

Unit berfungsi untuk mengambil instruksi dari memori, pengkodean




kemudian mengeksekusi instruksi tersebut. Selama proses tersebut, CPU
akan menentukan putusan untuk pengkontrolan atau menghasilkan sinyal
kontrol. menstransfer data dari input - output untuk melakukan fungsi
aritmatika dan logika serta mendeteksi sinyal dari luar CPU.
Pada dasarnya unit pemroses utama ( CPU ) terdiri dari atas :
a. Register
Register merupakan penyimpanan data sementara vang dapat
digunakan selama pengeksekusian program. Register ini akan
mempercepal  suatu proses, karena data yang sering dipakai
diletakkan pada register sehingga bila CPU memerlukannya tidak

perlu membaca dari memori.

b. Control Unit ( CL )
Unit pengendali atau Control unit (CU) mengendalikan atau
mengarahkan urutan operasi pada processor dan mengirim sinyal
pengendali untuk mengkoordinasikan aliran informasi dan data
antar bagian pada processor seperti menstransfer atau sebaliknya,
mengambil data dari input Image Table, mengirim data ke Output
Image Table dan opcrasi-operasi lain dalam processor. Disamping
itu unit kendali juga memberi respon terhadap sinval dari uar.

¢. Aritmatic Logical Umt (ALL)
Unit logika dan aritmatika atau Aritmatika Logical Unit ( ATL )
berfungsi untuk melakukan operasi-operasi logika dan aritmatika
seperti penjumlahan, perkalian, pembagian dan logika dalam satu

program.




Biasanya PLC menggunakan Chip Microprosessor sebagai intinya dan
sekaligus merupakan otak dari PLC. Gerakan Aciuator yang diperintah oleh
inti ini dalam bentuk program yang diolah oleh microprosessor, Jenis
Microprocessor yang umum digunakan adalah : 780, 6800, R0S86. 6502,
68000, 80286. 80386, ataupun 80486 serta yang lainnya sampai generasi
Intel Pentium.

Karakteristik terpenting dari PLC adalah kemudahan pemakai dalam
menggantikan program dengan mudah dan cepat. Tujuan ini dapat dicapai
dengan membuat karakteristik PLC dilengkapi dengan sistem memori.
Sistem mernori ini dimaksudkan untuk menyimpan data data urutan
instruksi ataupun program yang dapat dieksckusi oleh Prosesor scsuai
dengan perintah yang telah diberikan dalam program.

Sistem memori PLC terdiri dari dari dua virtual memori, meliputi :
1. Executive Memory
Memory ini tersusun dari sekumpulan program - program
permanen yang dianggap schagai bagian dari PLC. program permanen
ini mengarahkan atau menjalankan aktifitas seluruh sistem, seperti
eksekusi program, komunikasi peralatan dan lain — lain. Dengan kata
lain executive memory adalah bagian memory yang dapat menyimpan
instruksi — instruksi software, seperti instruksi relay. block transfer,
instruksi matematik dan lain — lain., Daerah memory ini tidak dapat

diakscs oleh user atau pemakai,




2. Applicaiion Memory
sistem inl berpuna unluk menyimpan dan tempat menampung
instruksi — instruksi program yang diinput oleh pemakai. Memory ini
terdiri dari beberapa bagian yang memiliki fungsi dan penggunaan vang

khusus,

2.2.3.3  Input/Output Unii ¥

Teputsonatpad wnit adalah struklur masukan dan keluaran vang terdapat
dalam PLC dan menyebabkan PLC tersebul dapat bekerja atau menjalankan
instruksi programnya. Sebagaimana fungsinya PLC scbagai pengontrol
suaty proscs operasi mesin, maka struktur fmput/ourpat merapakan perantara
atau bagian yang menghubungkan antara bagian kontrol seperti saklar motor
starte, katup-katup, dan sebagainya dengan CCl-nya.

sinyal vang diclah olech CCU merupakan sinyal elekirik bertegangan
rendah berkisar 5 volt DC. Sedangkan sinyal dari clemen kontrol dapat
berupa arus DC atan arug AC vang bertegangan sampai dengan 240 volt.

Sinval input/ouon vane hisa diterima olch PLC terdiri dari dua macam
sinyal vaitu sinyal analog dan sinvyal digital fhinary). Sinyal hinary adalah
ginyal vang mempunvai kondisi hidup "1" dan mati "O". Sinval im
merupakan sinval vang paling wnum digunakan dalam sistem PLC.
Sedanrkan smyal analog adalah sinyal yang dapal berubah — ubah setiap
saat, misalnya berupa arus atau keadaan tegangan listrik pada saat-saat

tertentu. Untuk kebanvakan PLC saal inl, pengeunaan sinval analop harus

14




diterjemahkan terlebih dahulu menjadi sinyal bimary menpggunakan suatu
modul input analog.
o fnput Analog
Sebelum peralatan modul input dihubungkan dengan modul input
analog, tedebih dahulu peralatan ini harus dihubungkan dengan sebuah
transduser, atau transmiler yang berfungsi sebagai pengubah sinyal
analog yang berasal dan peralalan inpul kedalam bentuk sinyval analog
arug DC, Terjadinya perubahan sinyal ini akan membandingkan antara
variabel yang diukur dengan tegangan yang diterima oleh modul.
Tegangan atau arus yang diterima oleh modul akan diubah ke dalam
bentuk sinyal binary. Perubahan bentuk sinyal ini dilakukan oleh suatu

alat yang dinamakan Analog te Digital Converter (A/D atau ADC).

/

Input

LED Photo Transistor

Giambar 2.6 Antarmuka Input
Besarnya sinyal tegangan vang masuk dibagi ke dalam beberapa
bagian yang dinamakan Count atau hitungan sistem digital. Perubahan
hitungan digital terkeci! yvang mampu dibentuk dengan istilah resolusi.
Contoh resplusi ADC 12 bit, ini berarti sinval inputnya dapat dibagi

kedalam 12 bit. Nilai ini didapatkan berdasarkan perhitungan 2'% atau

—
L% ]




dengan sistem bilangan desimal vang berkisar antara 0 sampai dengan
angka 40195,
Cutput Analog

Madul ini digunakan untuk mengontrol peralatan yang menerima
sinyal tegangan/arus kontinu fanalog). Sebagaimana input analog, maodul
output analog dihubungkan dengan alat pengonirol melalui ransduser
atau framsmitter, Transmiter ini vang berfungsi untuk memperbesar atau
memperkecil serta mengubah sinyal outpul yang berupa binary ke dalam
bentuk sinyal yang dapat diterima oleh peralatan output,

Perbedaan antara modhl inpur dan modul owpat terletak pada jenis
konverter vang digunakannva, Kalau modn! fmput menggunakan A/D
konverter, sedangkan modul outpul menggunakan D/A konverter atan
DAC (Digital to Anaiog Converter), Besaran analog output vang
dihasilkan akan scbanding dengan besaran numerik yang diterimanya.
Jadi selain menghitung atau menangkap sinyal, DAC akan menghasilkan
sinyal analog yang besarnva sebanding dengan arus/tegangan minimum

dan maksimum,

e 1 K ouT

LED Photo Transistor

Gambar 2.7 Antarmuka Output'”!
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2.2.3.4 Data dun Memory PLC P
Memori PLC terdiri dari |
1. IR {imternal Reiay)

Internal relay mempunyal pembagian fungsi seperti IR inpul, IR
output dan IR work area untuk pengolahan data pada program IR input
dun vulput adalah IR yang berhubungan dengan terminal inpul dan
output pada PIC. Sedangkan IR work area tidak dihubungkan ke
terminal PLC, tetapi terletak pada intersnal memory PLC dan berfungsi
untuk pengolahan logika program {manipulasi program).

Selain itu terdapat juga IR vang difungsikan untuk SYSMAC
DUS Area, Spesial 10 unit area, optical 1O unit area dan Group 2 Aigh
densiry 1/0) unit ares, dengan fungsi masing — masing sebagai berikut:

o SYSMAC BUS Area berfungsi untuk komunikasi data PLC antara
CPU PLC dan 1/0 umit PLC dengan hanva menggpunakan dua kabel
saja yaitu RS 485 dengan jarak maksimum 20} meter.

e Spesial 1/0 unit area merupakan IR yang digunakan oleh spesial 1/0
unit PLC. contoh: analee inpul, analog outprt dan lain — lain vang
berfungsi untuk menyvimpan dan mengolah datanya.

e Optical 1/O area berupa IR yang digunakan untuk mengolah dan
mevimpan data dari optical 1O unit P1.C

s Ciroup 2 high density [/0) unit area berupa IR vang berfungsi untuk
menyimpan dan mengelah data dari Aigh density 170 unit group 2.

2. SR (Special Relay)




Relay yang mempanyai fungsi khusus seperti untuk flegs, misalnya pada
instruksi penjumlahan, terdapat kelebihan digit pada hasilnya (Carry
Fiag), kontrol bit PLC, informasi kondisi PLC dan sistem elock (pulsa 1
detik, 0, 2 detik dan lain-lain).

AR (Auxilary Relay)

Terdin dan flags dan bit dengan, tujuan — tujuan khusus dan dapat
menunjukkan PLC yang disebabkan oleh kegagalan sumber tegangan,
kondisi spesial 1/0, kondisi ['O umit, kondisi CPU PLC, kondisi memori
PLC dan lain — lain.

HR (Holding Relay)

Berfungsi untuk menyimpan data (bit-bit penting) karena tidak akan
hilang walaupura sumber tegangan PLC telah terputus (off).

LR (Link Relay)

Digunakan untuk data link padar PLC link sistem. Artinya berfungsi
untak tukar menukar informasi anlar dua PLC atau lebih dalam suatu
sistem kontrol yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan
rnenggunakan banyak PLC (minimum 2 PLC).

TR {Temporary Relay)

Berfungsi untuk menyimpan sementara kondisi logika program yang
terdapat pada ladder diagram yang mempunyai titik percabangan khusus.
. TC (Timer/Counter)

Timer dipumakan untuk mendefinisikan sistem waktu tunda (fime delay)
sedangkan counter digunakan scbagai penghitung. Timer dalam suatu

PLC mempunyai orde 100 ms dan ada juga vang mempunyai orde 10 ms
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seperti TIMH (15). Untuk TIM 000 sampai dengan TIM 015 dapat

dioperasikan sccara inferrupt untuk mendapatkan waktu vang lebih

presisi.

DM (Data Memory)

Data memory berfungsi untuk menyimpan data-data program, karena isi

DM tidak akan hilang (reset) walaupun sumber tegangan PLC telah off,

Ada beberapa macam DM, diantaranya:

DM Read/Write: DM ini dapat dihapus dan ditulis olch program
yang kita buat, jadi sangat berguna untuk memanipulasi data
program.

DM Spesial VO Unit: DM ini berfungsi untuk menvimpan dan
mengolah hasil dari spesial YO unit, mengatur dan mendefinisikan
sistem kerja spesial /O unit.

DM History Log: DM ini dapat menyimpan informasi — informasi
penting ‘pada saat PLC terjadi kegagalan sistem operasionalnya.
Pesan-pesm kesalahan yang terjadi dalam sistem PLC dapat
disimpan berupa kode-kode angka tertentu.

DM Link Test Area : DM ini berfungsi untuk menvimpan informasi —
informasi yang menunjukkan status dari séstem fink PLC.

DM Sefup : Berfungsi untuk, sctup kondisi defaudt (kondisi kerja saat
PLC aktif). Pada DM inilah kemampuan kerja dari suatu PLC
didefinisikan terlebih dahulu sebelum PLC terscbut diprogram dan
dioperasikan pada suatu sistem kontrol dan setupnya disesuaikan

denpan sistem kontrol yang dinginkan.
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S, UM (Lpper Memory)
Memory imi berfungsi untuk menyimpan dan menjalankan program
kita ({iser Progrom) yang mempunyai kapasitas tergantung pada masing
— masing tipe PLC vang dipakai.

Semua memory (selain DM dan UM) dapat berfungsi sebagai sebuah
relay vang mempunyai koil, kontak NO dan kontak NC. Begitu jugga timer
dan counter dapat berfungsi sama seperti timer dan counter pada umumnya
vang mempunyai kontak NO dan kontak NC. Sedangkan, DM tidak
mempunyai benluk, tetapi hanya berupa, channel'word saja. DM dapat
difungsikan untuk menvimpan data - data penting yang tidak boleh hilang.
pada saat power telah off atau berfungsi untuk memanipulasi program vang
kita bual. Selain ilu memory yang mempunyai sifat dapat menyimpan data
program jika listrik mati adalah DM dan HR sedangkan vang lain kembali

resel (hilang/terhapus).

2.2.4 Zelio Logic Smart Relay™

Zelio Logic Smart Relqy didesain untuk automasi terhadap sistem yang
tidak terlalu kompleks, Zelio Logic Smart Relay bisa digunakan untuk aplikasi
dibidang industri dan komersial.

Dalam scctor industri. Zelio Logic Smart Kelay biasanya digunakan
untuk automasi dibidang Finishing Production, automasi mesin pengepakan
dan perakitan, plasiik dan material Processing Sector dan automasi sistem
untuk mesin — mesin yvang bersifat perkebunan atau Agricudiural (seperti

irigasi pengairan, mesin pompa dan Green House)
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Dalam sector komersial atau bangunan, Zelio Logic Smari Relay
biasanya digunakan otomagi terhadap sistem parkir gedung, pengontrolan lift
maupun eskalator, otomasi sistem keamanan serta olomasi terhadap sistem
compressor dan air conditioning.

Zelio Logic Smart Relay memiliki 2 tipe yaitu tipe Compact Smart Relay
dan tipe Modular Smart Relay. Untuk tipe Compact Smart Relay biasa
digunakan untuk sistem automasi yang tidak terlalu kompleks dimana
Input/Owput yang dimiliki tipe Compact Smart Relay berjumlah hingga 20
I/0). Apabila dibutuhkan sistem yang lebih kompleks, maka bisa menggunakan
tipe Modular Smart Relay yang dapat dipasangkan dengan /O Modul
Extension yang mencapai tambahan 6, 10 sampai 40 IO dan sebuah modul

komunikasi sesuai dengan fleksibilitas terhadap sistem yang ingin dicapai.

1 Cumpact smart relays have
2 the fol loeeingy on e front
L . | . 3 panel:
9 9990000020000 1 Twes retractable fixing lnge
e remnom o i 2 Tw power supphy
terminals
. 3 Terminals for conmectan of
the inputs
4 Backiit LCD dizplay wilh 4
g i lirees of 18 charasiers
Slot for 2 mamory cartridge
'. oo |. i i 4 anil tonrection o a PG
TR e 8 & Bbuttpns for programiming
e S0 99 S0 00 8RS 00 and paraneter entry
: e b1 7 Temtinals for sonnecion of
7 e outputs
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Gambar 2.8 Tipe Compact Smart Relay (8]
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Gambar 2.9 Tipe Modular Smart Relay™!
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Gambar 2.9 Extension .Mm:fuje[ﬁ]
2.2.4.1 Arsitektur Zelio Logic Smart Relay'™
Arsitektur dari Zelio Logic SR2 antara lain :
1 Untuk Power Supply, Zelio Logic Smart Relay membutuhkan supply

tepangan sebesar 12 VI, 24 VDO, 24 VAC dan 100 - 240 VAC,

22




Pemrograman dapat langsung menggunakan tombol pada Smart Relay
dengan menggunakan bahasa ladder dan juga dapat melalui PC
(Persanal Computer). Apahila pemrograman dilakukan melalui PC,
maka dapat program dapat menggunakan bahasa Zadeder ataupun
Function Block Diagram.

Untuk Zelio Logic Smart Relay SR3 memiliki terminal input oulprt
sebanyak 10 1/0 dan 26 1/O, sedangkan untuk Zelio Logic Smart Relay
SR2 memiliki terminal inpur output sebanyak 10 /O, 12 I/O dan 20
1/O,

Memiliki Slot yang dapat digunakan untuk s/of memory, koneksi ke
PC (Personal Computer) serta koneksi untuk modul Interface
komunikasi.

Display LCD 4 baris dengan 18 karakter.

Baterai yang digunakan untuk mengoperasikan waktu pada Zelio
Logic Smart Relay terbuat dari bahan lithium hattery yang dapal
bertahan hingga 10 tahun. Data Backup menggunakan sebuah
EEPROM Flash Mentory yang dapat bertahan hingga 10 tahun,
Apabila dutuhkan, Zelio Logic dapat menggunakan 10 Extension -

6, 10 or 14 /O, suppiied witha 24 V via smart relay,

0, 10 or 14 VO, suppiied witira 24 V via smart reluy.

6. 10 or 14 [/O, supplied with a 100... 240 V via smari relay.

Maodul komunikasi untuk Modbus Network tersedia bagi Modular
Smart Relay yang disupplai dengan tegangan 24 VDC. Sedangkan

Communication Interface digunakan untuk mengkomunikasikan antara
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Zelio Logic Smart Relay dan Modem GSM. Communication Interface
didesain untuk me-meptitorine atau digunakan sebagai Remole Cortrol
bagi mesin ataupun  instalasi dimana  operasi sislemmya  tidak

menggunakan operator,

2.24.2 Zelio Soft Software!™

had

Zelio Soft Soffware memungkinkan untuk :

Programming mengeunakan Ladder dan Function Block Diagram
(FBD),

Simulasi, Menitoring dan Supervision,

Uploading dan Downloading Program.

Meng-compile program secara otomatis.

On-line Help

Software Zelio Soft dapat memonitor program itu sendiri dalam arti

apabila terjadi kesalahan dalam pemrograman, maka akan muncul indikator

berwarna merah yang menandakan bahwa sistem error. Problem dapal

diketahui dengan meng-cfick mowse pada indikator vang berwarna merah.

o

g T T a o e e e e T A e L TR T

+T Fle Edt Mode Zeloz COM  Trarsfer

? 100%
Zefio en °  Ladderenty - Confi
Mo | Conkack 1 Cankact 2
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Gambar 2.10 Indikator kesalahan pemrograman pada Zelio Soft




Pada Zelio Soll terdapat dua tipe mode pengetesan, yaitu;

1. Zelio Sofl Simulation mode yang memungkinkan program dapat diuji
tanpa menggunakan Zelio Logic Smart Relgy antara lain  dapat
menampilkan :
= Menampilkan status dan outpr.

s Dapat memvariasikan tegangan dari analog irpuis,

=  Memungkinkan uniuk pemrograman lombol atau hutons.

« Simulasikan sistem dengan menggunakan [asilitas Real Time Clock
(RTC).

» Tampilan sangal dinamik (berwama merah) pada vanariabel elemen
vang aktif dari pemrograman,

2. Zelio Soft Monitoring mode vang memungkinkan program dapat di-rest
bersama — sama dengan Zelio Logic Smart Relay vang dapat
s« Menampilkan program secara Oy Line.

« Mengatur waktu.

e Memonitoring sistem  melalul  Aardware dan  soffware  secara
bersamaan.

o Mcnpoptimalkan inputs, ouwrputs, contred relay dan curvent values
dan function Block.

s Dapal mengganti dari stop dan rur mode.

2.3 Wavecom Fastrack Modem!™
Modem komunikasi sangat penting digunakan unwk monitoring terhadap

sistem yang tidak menggunakan operator dalam proses pengoperasiannya. Denpgan
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menggunakan modem komunikasi, dapat memungkinkan sistem untuk menerima
pesan fentang keadaan sistem yang sedang beroperasi pada saal ilu dan juga
dengan menggunakan modem komunikasi, operator dapal mengontrol sistem vany
sedang beroperasi dari jarak jauh dengan menggunakan SMS ¢(Short Message
Service).

2.3.1  Arsitcktur Wavecom Fastrack Modem!"
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Gambar 2.11 ArsitckturWavecom Fastrack Modem!™
Dilihat dari gambar tersebut. Wavecom Fastrack Modem memiliki
bagian sebagai herikut :
1. Wismo Quik GSM/'GPRS Moduie
2, &im Card Holder. digunakan untuk memasukkan sim card.

3. Anicna pemancar sinyal,




4. RE232 interfuce.

5. LED. Penanda Status modemn aktif

&

Socket 4 pin untuk power suppiy.

=

Awlio Interface.

2.3.2  Power Suppiy'™

Wavecom Fastrack Modem membutuhkan supply power tegangan DC
dari +5.5 sampai +32 VI)C dengan arus 2.2 A. modem tidak dapat berfungsi
dengan baik apabila supply tegangan turun dibawah 15.5 VDC, Modem juga
diproteksi dengan menggunakan 2.5A/250V fuse yang langsung lerpasang
langsung pada kabel power. Modem juga dilengkapi dengan proteksi apabila

tegangan mencapai diatas +32 VDC,

2.3.3 RS232 Serial Link'"
Sinyal yang terdapat pada RS232 Serial link antara lain :
TX Data (CTH5/TX),
RX Data (CT104/RX},
Request To Send (CTLO5/RTS),
Clear To Send (CT106/CTS),
Data Terminal Ready (CT108-2/DTR),
Data Sel Ready (CT107/DST),
Data Carrier Detect (CT109/DCD),

Ring Indicator {C'T125/RI).




Tabel 2.1 Konfigurasi PIN RS232 Serial Link!'™

Siignal Sub HD compactor | /O [#D Dy Crescription
Pin murmber RE232
STANGARD
CTHIMET IO 2 I T Transi T o al daes
CREDCTTO4 f3 ct R Rarewe swmal olara
CHTZCTIOE 12 RT% Raquect Ta Send

"5.:G'|'_'|-::'E- 3 | i CTE Clenr Te Send

REZTIN7 Fi o LSR Cata Set Sweady
COTsET 10E-2 ] I OTR Cata Tarmlnsl Ready
COCRCT0g 1 3 Lot Crata Carner Dlarsct
GRICTI23 13 a | F Rirg Inlicatcr
CTIOEGND ] Ml TREL Y

2.4 Motor Pompa Air™

Pompa air listrik termasuk kategori pompa sentrifugal (turbo), vaitu
mengandalkan daya dari luar yang diberikan kepada poros pompa untuk
memularkan bating-baling (impellier). Pada pompa air lisirik terjadi perubahan
energi. vaitu cnergi listrik diubah menjadi energi kinetik (gerak). Untuk beberapa
tipe. terdapat perbedaan dalam hal kerja mesin pompa air, letapl secara umum
prinsip kerja pompa air listrik relatif sama.

Secara skemalis cars kerja pompa air listrik digambarkan sebagai berikut:

Ketika listrik dinyalakan, arus listrik akan melewali kapasitor (starfer,
sehingga molor penggerak akan bekerja, vaitu dengan mengubah induksi medan
magnet menjadi energi gerak yvang akan memutarkan rotor. Dengan putaran
konstan/tetap, rotor bekerja menggerakan as (sumbu). Ketika sumbu berputar,
secara otomatis rotor vang terletak di sepanjang as akan ikut berpular. Jmpeller
melalui sudu-sudunya akan mengisap air lewat saluran isap. Air yang masuk ke
ruang isap ditahan oleh seal dalam tangki pompa dan kemudian air masuk ke

saluran buang,
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isap. Air yang masuk ke ruang isap ditahan oleh scal dalam tangki pompa

dan kemudian air masuk ke saluran buang.

Listrik [._| Dynamo  — Rotor i Sumbi (A »‘_ Impelier | Airterisap
}

Gambar 2.12 Skema Cara Kerja Pompa Aif”!

Pada dasarnya, komponen mesin pompa air listrik sama, Perbedaannya
tertetak pada kapasitas komponen, ukuran, dan kelengkapannya, tergantung
jenis pompanya. Masing — masing komponen mendukung kinerja mesin
pompa air secara keseluruhan. Secara umum, terdapat empat bagian mesin
pompa air, yaitu rangkaian listrik, motor penggerak, bagian kepala, dan

komponen pelengkap.

Keterangan ;

1. Tutop Terminal
2. Kabel Listrik

3. Tutup Kipas

4. Motor

5. Tutup Kontrel Air
6

T

B

9

Tutup Tangki Air
Tangki Air
Sambungan Pipa Tekan
. Sambungan Pipa [sap
10. Lubang Pancar
11. Penghubung Pipa Pancar
12, Arde (Ground)
13. Penutap Impeller

Bagtan-bagian Pompa A

Gambar 2.13 Bagian — Bagian Pompa Air"”
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2.5 Relay!"!

Relay merupakan salah satu jenis saklar magnetic yvang dapat memutuskan
atau menghubungkan kontak — kontak dengan arus yang dialirkan kekumparan
(int1}. Sebuah relay terdiri dari satu kumparan dan inti, yang mana bila dialiri arus
kumparan tersebul akan menjadi magnet dan menvtup atau membuka kontak.
Keuntungan relay adalah dapal menghubungkan daya vang besar dengan memberi

daya yang kecil pada kumparannya.

Ciambar 2.14 Bentuk Fisik Relay

Pada dasarnya prinsip kerja relay sama dengan kontaklor, yang mana
berfungsi untuk membuka dan menutup kontak listrik yvang dikontrol dengan
prinsip kega elektromagnetik, Keda dari relay tersebut apabila arus mengalir di
dalam kumparan yang memiliki inti bes: akan menjadi magnel, maka jangkar
vang terdin dari besi lunak akan lerlarik dan bergerak menggelinding pada engsel
(pivet).

Reley dapat menggulingkan kalau gava magnet dapal mengarahkan gava
pegas yang mengalahkannya, maka kontak pun menutup, Besarnya gava magnet
ditentukan oleh kuat medan magnet pada celah udara antara jangkar dan inti besi.

sedangkan kuat medan magnet tergantung pada jumlah lilitan kumparan dan kuat




arus, Kuat medan magnet ditetapkan juga oleh besar resistansi magnet dalam
girkuit kemagnetan. Kuat medan di celah udara akan scmakin kuat bila letak
Jangkar semakin dekat dengan inti, Jarak jangkar dan inti dapat diatur dengan
menyetel pencairan pegas.

seperti halnya komtaktor, Relay dapal mensgerakkan beberapa kontak
sekaligus hanya dengan suatu kumparan jangkar.

Ada dua jenis Relay, yaitu : (1) Relay yang bekerja dengan arus holak —
balik, dan (2) Relay yang bekerja dengan arus searah. Jenis Relav vang bekerja

dengan arus bolak — balik tidak bisa bekerja pada alat — alat elektronik,
: PR

T o Ry

il = T MIIE\_-'A . '-._. o

Pogos - Aapas Kiciak

dangar

/Il
| ' ;L"’ 1 \"r T Eeatmyger &nliLangkol
| | | |
1

Kermparan

Gumbar 2.15 Konstruksi Refery Jenis Kontak Tukar %

Pada gambar diatas bila kumparan dialiri arus listrik, maka akan timbul
medan magnet pada lilitan ersebut, Karena adanya medan magnet ini, inti besi
menjadi magnet dan menarik jangkar, schingga kontak antara A dan B putus
(membuka), kontak B dan C menutup. Jenis Relgy ini dinamakan dengan kantak
tukar.

Jenis lain adalah jenis Refay dengan kontak menutup dimana apabila diberi
arus listrik, maka kontak — kontaknya menutup. Kelgy dengan kontak membuka

dimana apabila kumparan Reloy diberi arus listrik maka kontak  kontaknya akan
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membuka. Terdapat juga jenis Relay dengan dua kutub (B — Polar) dimana Relay
ini mempunyai 2 kumparan dan 2 kondisi kerju. Bila Refay tidak diberi arus
listrik, maka kontak B bebas. tidak menghubung kemana — mana kalau kumpatan
I terhubung dengan arus listrik, maka kontak B menghubung kontak A. Kalau
kumparan 2 terhubung dengan arus lisirik. maka kontak B terhubung dengan

kontak C.

|

(a8} Relay Kontak Menutup b)) Relay Konlak Terbuka {ch Ralay Diea Kutub

Gambar 2.16 Jenis — Jenis Relay *!

2.6 MCB (Miniutur Circuit Breaker)''!

Fungsi MCH adalah untuk pengaman terhadap beban lebih atau arus hubung
singkat. MCB akan bekerja memutuskan rangkaian dari sumber. Pengaman ini
memuruskan sccara otomatis kalau arusaya melebihi rating arus nominal yang

dimiliki oleh MCBH.

Crambar 2.17 Bentuk Fisik Miwiatur Circuit Breaker (MCB)
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Pada prinsipnya pengaman ini memberikan pengaman thermis maupun
Relay elcktronik. Penpaman thermis digunakan untuk melindungi beban lebih,
Jika arus vang melewati MCB lebih besar dari arus nominal MCE maka arus akan
menaikkan suhu penghantar schingpn bimetal akan saling lepas dan arus akan
terputus. Pemutus sccara thermis berlangsung dengan kelambatan. dimana
lamanya wakiu pemutusan tergantung besar arusnya, sedangkan penganan
elektronik digunakan scbagai pelindung apabila terjadi hubung singkat.

Berdasarkan waktu pemutusan, pengaman otomatis ini dibagi atas :

a MCB Type L (Untuk [lantaran}

Pada tipe mi pengaman thermisnya discsuaikan dengan meningkatnva
suhu hantaran. Kalaw teijadi beban lebih dan suhu hantarannya melebihi batas
tertentu maka elemen dwilogamnya akan memutuskan arusnya.

Kalau tenjadi hubung singkat, arusnya diputuskan oleh pengaman
elektromagnetiknya. Untuk arus bolak  balik vang sama dengan 4 amper
sampal b amper. pemutusan arusnya berlangsung dalam wakiu 0.2 denk.

b. MCB Type H (Untuk Instalasi Rumah)

Pengaman thermis jenis sama dengan MCRB tipe [ tetapi pengaman
elektromagnetiknya memutuskan dalam wakm 0,2 detik. jika arusnya suma
dengan 2.5 amper untuk arus bolak  balik atau sama dengan 4 amper untuk
arus searah. Jenis MCB ini digunakan pada instalasi rumah dimana arus vang
rendahpun harus dipuluskan dengan cepat. Jadi kalau terjadi gangguan tangh,

bagian — bagian yang terbuat dari logam tidak akan bertegangan.
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¢. MOB Type G (Untuk Motor — Motar Listrik)

MCB jems imi digunakan untuk menpamankan motor - motor listrik
kecil. untuk arus bolak — balik atau searah, alat — alat listrik dan juga
rangkaian besar untuk penerangan, misalnya bengkel atau pabrik. Pengaman
clektromagnetiknya berfungsi pada 8 amper sampai 11 amper untuk arus

bolak — balik atan 14 amper untuk arus scarah.

2.7 Accumulator™

Akumnlator atau Aeew adalsh salzh satu komponen sumber arus scarah.
Accumulator termasuk elemen clektrokimia yang dapat memperhaharui bahan
pereaksinya setelah dialiri arus dari sumber lain vang arahnya berlawanan dengan

arus vang dihasilkan clemen tersebut.

Valve Repulafed [ ead-Acid Bultery

CGrambar 2,18 dccumadator atau Accu
Yang dimaksud dengan clemen elekirokimia adalah system sumber arus
vang pada dasarnya mengubah energi kimia menjadi energi listrik, didalam
sumber 1ni tetjadi reaksi vksidasi reduksi schingga menimbulkan efeciron bebas
vang dapat terus menerus mengaliv selama jangka waktu tertentu jika kutub —

kutub sumber ini berada dalam keadaan tertutup.




Accnmidator atan AcewAki terdiri dari sel-sel dimana tiap sel memiliki
tegangan sebesar 2 V, artinya aki mobil dan aki motor vang memiliki tepangan 12
V terdiri dari 6 sel yang dipasang secara seri (12 V =6 x 2 V) sedangkan aki yang

memiliki tegangan 6 V memiliki sel yang dipasang secara seri (6 V=3 x2 V).

- EE‘* *‘E“
= - E|+
{a) Aki 12 Volt (b} Aki 16 Volt

Gambar 2.19 Kapasitas dccumuiator !

Antara satu sel dengan sel lainnya yang terdapat pada aki, dipisahkan oleh
dinding penyekat vang terdapat dalam bak aki, artinva tiap ruang pada sel tidak
herhubungan karena itu cairan elektrolit pada tiap sel juga tidak berhubungan
(dinding pemisah antar sel tidak boleh ada vang bocor/merembes).

[ dalam satu sel terdapat susunan pelat pelat yaitu beberapa pelat untuk
kutub positif (antar pelat dipisahkan oleh kayu, ebonit atau plastik. tergantung
teknologi vang digunakan) dan beberapa pelat untuk kutub negatif. Bahan aktif
dari plat posiuf terbuat dan oksida timah coklat (PbO2) sedangkan bahan aktif
dari plat nepatil ialah timah (Pb) berpori (seperti bunga karang). Pelat-pelat
tersebut terendam oleh cairan clektrolil yaitu asam sulfat (H2804).

e Saat baterai mengeluarkan arus ¢
. Oksigen (O pada pelat positif terlepas karcna

bereaksi/bersenyawa/bergabung  dengan  hidrogen (1[) pada cairan
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elektrolit  yang secara perlahan-lahan  keduanya bergabung/berubah
menjadi air (H;0).
2. Asam (SOy) pada cairan elektrolit bergabung dengan timah (Pb) di pelal
positif maupun pelat negatif sehigga menempe! dikedua pelat tersebut,
Reaksi ini akan berlangsung terus sampai isi (tenaga baterai) hahis alias
dalam keadaan discharge. Pada saat baterai dalam keadaan discharge maka
hampir semua asam melekat pada pelat-pelat dalam sel sehingga cairan eletrolit
Konsentrasinya sangat rendah dan hampir hanya terdiri dari air (11,0, akibatnya
berat jenis cairan menurun menjadi sekitar 1,1 kg/dm’® dan ini mendekati berat
jenis air yang 1 kg/dm’. Sedangkan batera vang masih berkapasitas penuh berat
jenisnya sckitar 1285 kg/dm®. Selain it pada saat baterai dalam keadaan
discharge maka B5% cairan elektrolit terdini dari air (H20) dimana air {ni bisa

membeku, sehingga pelat-pelat menjadi rusak.

lustrasi batcrai dalam keadaan terisi penuh

-4

Hustrasi baterai dalam keadaan tak terisi (discharge)
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Ciambar 2.20 Hustrasi keadaan akumulator'™

¢ Saat batcrai mencrima arus :

Baterai yang menerima arus adalah baterai yang sedang disetrum/dicas
alias sedang diisi dengan cara dialirkan listrik DC, dimana kutup positil’ baterai
dihubungkan dengan arus listrik positif dan kutub negatif dibhubungkan dengan
arus listrik negatif. Tegangan vang dialiri biasanyva sama dengan tepangan lotal
vang dimiliki baterai, artinya baterai 12 'V dialiri tegangan 12 VDC, baterai 6 V
dialiri tegangan 6 VDC, dan dua baterai 12 'V yang dihubungkan secara seri dialiri
tegangan 24 VIO (baterai yang dububungkan scri total tegansannya adalah
jumlah dari masing-maing tegangan baterai: Voltase; + Voltase: = Voltase ).

Konsekuensinya, proses penerimaan arus ini berlawanan dengan proses
pengeluaran arus, vaitu

. Oksigen (O} dalam air (H70) terlepas karena reaksi/bersenyawa'bergabung
dengan timah (Pb) pada pelat positif dan secara perlahan-lahan kembali

menjadi oksida timah colat (PbOn).

E\.}

Asam (S0y) yang menempel pada kedua pelat (pelat positif maupun
negatil) terlepas dan bergabung dengan hidrogen (H) pada air (H20) di
dalam cairan elektrolit dan kembali terbentuk menjadi asam sulfat (H250,)
schagai cairan clekirolit. Akibatnya berat jenis cairan elektrolit bertambah

menjadi sckitar 1,285 (pada baterai yang terisi penuh).




BAB III
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan membahas tentang perencanasn dan pembuatan
keseluruhan sistern perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (soffware)
yang digunakan dalam Sistem Pengendali Water Level Control Menggunakan

SMS berbasis Programmable Logic Controller Zelio Logic SR2.

1.2 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

3.2.1 Blok Diagram Sistem

Bumtr Lisdek #1LH

|
\qi\""‘-—-—“" Zeito Logia BR 2 Modem GEM
Beruc Lavel 3 -D D [— )-._‘:
SHeresin Lird 3 -ﬂ 1rbeace Modd
Sermr Lo 1
l Lammip Iniskkaled
et o
| Yahke
i
Miker Foed \ | /
p
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(-. ] Hiire Pliceess

)
)

N

Tarski Bumbal

Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem WLC Menggunakan SMS Berbasis Zelic
Logic SR2
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Penjelasan tiap blok diagram:

= Zelio Logic SR 2
Digunakan sebagai pengolah data dari masukan input hingpa keluaran
CHEpe.

= Motor Pompa Air, Tipe DAB Model AQUA 108C. Output 90 Watt.
ViHz/Ph : 220/50/1 Phase, 2850 tpm.
Max Cap, 32Ltr/M

e Sensor Elektroda
Sensor merupakan elemen hantaran yang digunakan untuk membaca
level dar ketinggian air pada tangki.

* Tangki Pengisian dan Tangki Sumber
Digunakan sebagai tempat penampungan air,

¢ [nterface Modul
Digunakan sebagai imterfuce antara PLC  (Programmable Logic
Contraller) dengan modem GSM

»  Modem GSM
Digunakan sebagai pengirim ataupun penerima data pada sistem yang
dikirimkan oleh operator atau teknisi melalui SMS.

¢+ Hand Phone
Digunakan scbagai pengirim atau penerima daia pada eperator yang
telah dikirimkan oleh sistem melalui SMS

* Lampu Indikator

Sebagai indikator padamnya supplai listeik dari PLN.
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Felve

Digunakan untuk membuka ataupun menutup saluran air,

Prinsip Kerja Sistem :

I

Tandon pengisian dipasang dengan 3 sensor ketingpian level air vaitu
level bawah, level tengah dan level atas/penuh.

Sisten dalam kondisi ON apabila tombol push button pada panel
ditekan. Ketika sistem ON, Zelio Logic SR2 akan membaca sensor level
ketinggian level air vang terdapat pada tandon pengisian. Jika level air
ada dibawah level bawah, maka motor pompa air akan langsung menyala
untuk mengisi air ke dalam tandon penampungan.

Pada saat sensor level bawah terendam, maka lampu indikator level 1
pada box panel akan menyala, motor tetap aktif mengisi tandon
penampungan dan sistem akan mengirimkan pesan SMS melalui modem
(iSM kepada operator bahwa level air berada pada level bawah.

Pada saat sensor level tengah terendam, maka lampu indikator level 2
pada box panel akan menyala sedanghkan lampu indikator fevel 1 mad,
motor fetap  aktil mengisi tandon  penampungan dan  sistem  akan
mengirimkan pesan SMS melalui modem GSM kepada operator bahwa
level air berada pada level tengah.

Pada saat sensor atas/penub terendam, maka lampu indikator level 3
pada box panel akan menvala sedangkan lampu indikator level 2 mati,
motor pompa air berhenti bekerja dan sistem akan mengirimkan pesan
SMS melalui modem GSM kepada operator bahwa level air berada pada

level atas/penuh.
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6. Apabila isi dari tandon air tclah digunakan hingga mencapai level tengah
dan sensor level ketinggian tengah tidak terendam. maka motor pompa
air akan kembali akiif untuk mengisi tandon penampungan hingga
mencapai level atas/penuh.

7. Apabila tegangan suplai dari PLN padam, maka sistem akan
mengirimkan konfirmasi pesan SMS kepada operator bahwa suplai
tegangan dari PLN mengalami pemadaman,

8. Selain itu sistem dapat diaktifkan ataupun dimatikan melalui pesan SMS

vang dikirimkan melalui kand phone.

3.2.2 Perancangan Pancl Kontrol

Pada bagian ini diterapkan cara mengaplikasikan alat vang akan
ditempatkan pada pancl kendali. Adapun dalam pembuatan panel kendali ind
akan tergantung pada keperluan. Jadi tidak terikan dengan keadaan
panelnya, dimana ukuran dari fox panel kendali ini akan mempermudah
dalam pemasangan alal pengontrolnya,

Agar mempermudah dalam pemasangan dan merangkai  peralatan
untuk sistem pengawatannya tidak mengalami kesulitan perlu adanya
susunan urulan dari penempatan peralatan yang dipakai karena tempat box
panel sangat terbaias untuk ukuran alat terscbut kita harus melihat uritan
dari kemampuan alat tersebut dalam bentuk dan ukurannya,

Adapun dalam pemasangan pada box panel ini dibagi atas 2 bagian
vaitu bagian luar dan bagian dalam.

» Pada bagian luar tecdin dari :
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1. Pilot lamp berwarna merah

2. Push Rufton 0N

Tad

Push Buitan OFTF

4, Push Button Supply Aki

Lampu Indikator Sistem

CIO000000,

Fush Buttan
Puz1 Butor ON Supp Ak
Push Buttor OFF

Crmbar 3.2 Bagian Luar Dari Box Panel
o DPada bagian dalam terdin dari
1. Zelio Logic SR2 Smart Reluy
2. Modem GSM
3. MCB ¢Miniaur Circuif Breaker)
4, Faterfoce Modul

5. Relay
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Gambar 3.3 Bagian Dalam Dari Box Panel
Untuk pengawatan perlu adanya lubang untuk alur kabel luar dan
dalam, jadi box panel harus tersedia lubang untuk jalur kabel yang sudah
diperhitungkan ukurannya.
Dalam hal ini untuk pengawatan periu adanya bantvan klem seria
penutup wiring channel untuk kabel dalam agar tidak ada gangguan pada
jalur — jalur tertentu sechingga peralatan dapat bekerja dalam keadaan tanpa

gangguan yang dikarenakan pemasangan alat yang tidak teratur.

3.2.3 Perencanaan Pemasangan Elektroda
Perencanaan pemasangan elektroda difungsikan untuk memilih
seherapa keinginan untuk meletakkan batas bawah, batas tengah dan batas

atas/penuh dari air yang terdapat dalam tandon penampungan air.
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Misalnya diinginkan batas bawah air 20%, batas tengah 40% dan batas
atas/penuh 100% dari dasar sumber maka motor pompa air akan bekerja
apabila batas bawah terendam air begitu pula dengan hatas tengah apabila
terendam maka motor pompa air akan tetap bekerja hingga air merendam
batas atas/penuh schingga motor pompa air akan berhenti bekerja, Pompa
akan kembali bekerja apabila air telah digunakan hingga batas tengah tidak

{erendam air.

Tangkl Pengizian

1

t Eaatas P-tas.';er\uh

~—

Batag Tengay

A Tl Y

1

Zein Logis SR2

5\ /

lfk' | i Batas Bawan

ekiroda Referensi

|

Gambar 3.4 Perencanaan Tandon Penampungan Air Dengan 3 Elektroda

3.2.4 Power Supply Sistem

Lintuk suplai tegangan pada sistem, menggunakan tegangan PLN 220
VAC. Power Supply 12 VDC dan Aki kering 12 VDC/TA yang digunakan
sebagai cadangan apabila sistem mengalami pemadaman listrik. Untuk
tegangan 220 VAC digunakan unwk menyuplai motor pompa  air.
Sedangkan untuk Power Supply 12VDC digunakan menyuplai Zelio Logie
Smart Reloy, Modul Interface dan juga modem GSM. Aki kering disini

berfungsi sebagai suplai cadangan sehingga apabila suplai PLN mati maka
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gistemn masih dapat bekerja untuk mengirimkan pesan kepada operator

bahwa suplai listrik dari PLN padam.

"
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Gambar 3.5 Suplai Tegangan 12VDC Untuk Sistem
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3.2.5 Diagram Pengawatan Rangkaian

e 022

Gambar 3.3 Diagram Pengawatan Sistem Secara Lengkap
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3.3 Perancangan Perangkat Lunak (Software)
3.3.1 Perancangan Software ZelioSoft 2 Versi 4.1
Perancangan perangkat lunak pada Sistem Water Level Control
mengzunakan SMS Berbasis Zelio Logic SR2 yaitu menggunakan software
ZelioSoft 2 versi 4.1.
Sebelum  melakukan  pemrograman, terlebih  dahulu  memilih
konfigurasi dari tipe smart relay yang digunakan pada sistem seperti pada

gambar berikut

Module setection

IODISCR | 2[00V . Lo SEaAen 80

120150 LD ER2AMAL . .

12 DNSEA : LE SHZaAME

BRELAY Yo Yem FEDAD _SR:BIMBD
S ] o

Gambar 3.6 Kanfigurasi Smart Relay

Konfigurasi dicocokkan dengan smart relay yang digunakan seperti;
suplai power, jumlah 10 yang digunakan scrta tipe dari smart relay itu

sendiri, Selain itu setelah mencocokkan tipe smart Relay yang digunakan,

47




dapat juga menambahkan modul tambahan seperti modul komunikasi sesuai
dengan kebutuhan yang diperlukan olch sistem vang akan dibuat seperti

pada gambar berikut.

Module selection

Cuirent selesing

Tup
e el ] TG
|t b DISCH

Ot s £ Loy

Plich ety IR b e e dalh e it [

Larsjuags

Dalete

Gambar 3.7 konfigurasi Modul Tambahan

Setelah  mengkonfigurasi modul tambahan, langkah selanjutnya
memilih bahasa pemrograman yang akan digunakan. Soffware ZelioSoft 2
memiliki 2 bahasa pemrograman yaitu bahasa Ladder dan bahasa Frmction
Block Diagram. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan
sistem ini adalah bahasa Ladder. Sehelum program ditransfer kedalam smart

refay. terlebih dahulu dapat disimulasikan dalam Soffweare ZelioSoft 2
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schingga apabila terjadi kesalahan pemrograman, dapat diketahoi sebelum

program ditansfer kedalam modul smart relay.
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3.3.2 Diagram Alir Perancangan

Flowchart tangkaian secara keseluruhan adalah sebagai berikut ©
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Crambar 3.8 Flowehart Sistem
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BAB IV
PENGUJIAN DAN HASIL ANALISA

4.1 Pendahuluan

Dalam bab ini membahas tentang pengujian dan pengukuran dari peralatan
yang dibuat. Secara umum pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
piranti yang telah direalisasikan dapat bekerja sesuai dengan perencanaan vang

iclah direnicanakan.

4.2 Pengujino Sensor Elektroda
4.2.1 Tujuan
Tujuan pengujian Sensor Elektroda adalah ontuk mengetahui apakah
elekiroda yang digunakan dalam hal ini berbahan alumunium dapat
menghantarkan listrik dengan baik dan juga mengetahui besar tcgangan
yang mengalir pada sensor elekroda baik itu batas bawah, tengah maupun

atas.

4.2.2 Prosedur Penzojian
1. Merangkai sensor elektroda batas bawah, tengah dan atas sesuai gambar
4.1 dibawah.

2. Memasangkan suplai tegangan 12 VDC pada rangkaian,
3. Mengukur egangan keluaran elekiroda batas bawah, tenpah dan atas

dengan menggunakan multimeter.
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Gambar 4, | Rangkaian Sensar Elektroda

4.2.3  Hasil Pengu jian

Hasil Pengujian Sensor Flektrods ditunjukkan dalsm eamhar 4.3, 4.3,

dan 4.4 dibawah inj -

Gambar 4.2 Pengujian Rangkaian Sensor Elektroda Batas Bawah
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Ty
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Ciambar 4.4 Pengujian Rangkaian Sensor Elekiroda Batas Atas/Penuh
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Berikut ini adalah tabel hasil pengujian rangkatan Sensor Elekiroda :

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Sensor Elektroda

I Tegangan Output {Volt)
Sensor —— [ _
Elektroda 9 i i i
e e e Logika | Terendam Air | Logika
| Batas Bawah GVolt | 0 10.25 Volt |
| Baias Tengah 0 Volt 0 9.99 Volt [
| Batas Atas/Penuh i Volt I ] 9.45 Volt 1 l
1 |

4.3 TPengujian Kabel Penghubung

431 Tujuan

Tujuan pengujian kabel penghubung vaitu untuk mengukur tahanan

dari kabel penghubung vang akan digunakan.

4.3.2 Prosedur Pengujian

1. Meletakkan probe multimeter pada kedua wjung kabel dengan panjang |

meler.

2. Mengukur tahanan pada kabel dengan menggunakan multimeter.

3, Mengulangi langkah pengujian diatas untuk kabel dengan panjang |

sumpal dengan 5 meter.
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433 Hasil Pengujian

Berikut ini merupakan hasil pengujian pengukuran tahanan  kabel

penghubung
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Kabel Penghubung
Percobaan Panjang Kabel Tahanan Kabel (£2)
| | meter 0.4
2 2 meter 0.5
3 3 meter 0,6 *
4 4 meter 0.8
5 5 meter 0.9

4.4 Pengujinn Modem GSM
4.4.1 Tujuan
Tujuan pengujian modem GSM yaitu untuk mengetahui waktu ratg —
rata yang dibutuhkan dalam sekali pengiriman SMS hingea sistem

meresporn.

4.4.2 Prosedur Pengujian
|. Jenis operator yang digunakan dalam pengujian  yailw  Simpati

TELKOMSEL,

L]

Mengirimkan perintah untuk mengaktifkan atay mematikan sisem
melalui pesan SMS.

3. Menghitung waktu vang dibutuhkan oleh sistern hingga sistem merespon
perintah vang dikirimkan melalui pesan SMS dengan menggunakan Stop

Feireh.
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4.4.3 asil Pengujian
Berikut ini merupakan gambar modem serta format pesan SMS yang

digunakan untuk mengaktifkan atau mematikan sistem.

Pesan singkat
& 2

ke lelioStation

123456781 =1

Gambar 4.6 Formal Pesan SMS Untuk Menpaklifkan Sistem
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Hasil pengujian Modem GSM dengan menggunakan kartu Simpati
TELKOMSEL dapat dilthat pada tabel berikut ini -

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Modem GSM

Percobaan Jeda Waktu Hingga Sistem
Pengiriman SMS Merespon (Detik)

E 1 23,52
,' 2 29,19
3 19,18
4 24,90
¥ 17.98
Rata - Rata 23,75

4.5 Pengujian Daya Pada Sistem
451 Tojuan
Tujuan pengujian daya pada sislem yaitu untuk mengetahui daya yang
diperlukan oleh sistem dan mengetahui besar energi vang terpakai dalam 1

Jam.

452 Prosedur Pengujian

I. Mengukur tegangan suplai PLN dengan menggunakan multimeter.

2. Mengukur arus yang mengalic pada sistem dengan menggunakan
Tang meter.

3. Menghitung Daya dan Energi vang terpakai,

¥




4.5.3 Hasil Penpujian

Hasil pengukuran arus dan tegangan pada sistem ditunjukkan pada gambar

dibawah

UTEIasA

£
..
n
i)
T
ra

Ciambar 4.8 Pengukuran Arus Yang Mengalir Pada Sistem
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4.6

Dava vang diperlukan oleh sisiem ;

Rumus: P=VxTxCosep

Dimana: P = Daya yang diperlukan (Watt)
V = Tegangan (Volt)
| = Arus (Ampere)
Cos o = Faktor Daya

P =233 volt x 0.9 Ampere x 0,7

= 146,79 Watt

Pengujian Keseluruhan Sistem
4.6.1 Tujuan

Tujuan pengujian keseluruhan sistem adalah untuk mengetahui seluruh
sistemt seperti komponen Zelio Logic SR2. Modul Interface, Modem GSM
serta komponen yang lain berjalan dengan normal dan juga mengetahui

apabhila terjadi error pada sistem yang telah dibuat.

4.0.2 Prosedur Pengujian

I. Menghubungkan keseluruhan rangkaian sisiem sesuai diagram blok.

2. Menghubungkan rangkaian kontrol ke sumber tegangan 1 fasa 220 volt
50 Hz serta sumber tegangan 12 VDC/TA.

3. Mentransfer program dari ZelioSofl 2 kedalam Zelio Logic SR2 Smart
Relay.

4. Run Program vang telah ditransfer kedalam Zelio Logic SR2 Smart

Helay.
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Menekan push bution ON alau mengirimkan pesan SMS  untuk
mengaktifkan sistem,

Menckan push faton OFF atau mengirimkan pesan SMS untuk
mematikan sistem,

Tunggu konfirmasi leve] ketinggian air yang akan dikirimkan lowat
pesan SMS dart sistem Water Leveld Control.

Putuskan suplai listrik dari PLN kemudian tunggu konfirmasi dari sistern

Water Level Control kemudian sambungkan lagi suplai listrik dari PLN,
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4.6.3  Hasil Pengujian

I Untuk mengaktifkan sistem, dapat menekan tombol push burson ON atau

mengirimkan pesan SMS sesuai format pengiriman 12345678 ' M| =1

vang terdapat pada gambar  berikut :

ke Zelio Station

12345678IM1=1

Guainbar 4.9 Format Pengiriman SMS Mengaktitkan Sistem
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MI merupakan kontak dari push button ON yang scbt?lumwa telah
diprogram sehingga apabila M1 aktif atau berlogika | maka push butfon
ON akan aktif juga. Setelah terkirim, maka sistem WLC akan aktif
ditandai dengan aktifnya motor pompa air. Setelah sistem menerima
perintah pesan SMS untuk mengaktifkan sistem, makaji sistem akan

mengirimkan pesan SMS konfirmasi bahwa sistem telah aktif seperti

pada gambar berikut :

=

@ Pesan singkat
¢ 2180 »a

pari Zelio Station

Gambar 4.10 Pesan Konfirmasi Sistem Telah Aktif
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2. Untuk mematikan sistem, dapat menekan tombol push hutton CFF atau
mengirimkan  pesan  SMS  sesuai  dengan  format  pengiriman

123456781M2=1 atau seperti pada gambar dibawah berikut :

m Pesan singkat
1120

ke Zelio Station

123456 782=1

Gambar 4.11 Format Pengiriman SMS Mematikan Sistem

63




M2 merupakan kontak dari push button OFF yang wb?!umnya telah
diprogram schingga apabila M2 aktif ataui herlogika | maka push hutton
OFF akan aktif juga. Sctelah pesan terkirim, maka sistem WLC akan
inati secara otomatis. Setelah sistem menerima pesan SMS untuk
mematikan sistem, maka sistem akan mengirimkan pesan SMES

konfirmasi bahwa sistem telah mati seperti pada gambar berikut ;

A

Tk

Zelio Station

08/08/27 02:54

1M2=0

Gambar 4,12 Pesan Konlirmasi Sistem Telah Mati
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3. Apabila sensor elckiroda level bawah yanpg terdapat pada tandon
terendam olch air, maka motor pompa air akan tetap aktif untuk mengisi
tandon, lampu indikator pada Bex Panel akan menyala dan sistem akan

mengirimkan pesan SMS scperti pada gambar berikut :

m Pesan singkat
1/40

parl Zelio Station

Zelio Station

34

Gambar 4.13 Pesan Pemberitahuan Level Air Dawah
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4, Apabila sensor elekiroda level tengah vang terdapat pada tandon
terendam olch air, maka motor pompa air akan tetap aktif untuk mengisi
tandon, lampu indikator pada Box Panel akan menyala dan sistem akan

mengirimkan pesan SMS seperti pada gambar berikut :

" NOKIA
M3

’ Pesan singkat
T 1141
parl  Zelio Station

ITelio Station
Pty 47

el Air Tengah

(Gambar 4.14 Pesan Pemberitahuan Level Air Tengah
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3. Apabila sensor clektroda level atas/penuh yang terdapat pada tandon
terendam oleh air, maka motor pompa air akan berhenti untuk mengisi
tandon, lampu indikator pada Box Panel akan menyala dan sistem akan

mengirimkan pesan SMS seperti pada gambar berikut

T pOKLA
73

3‘ Pesan singkat
1142

Dari

Zelio Station

08/08f27 02:40

LELIO STATION
Leval Air Batas AtasfPenuh

Ciambar 415 Pesan Pemberitahuan Level Air Atas/Tangki Penuh
6. Apabila air telah digunakan atau telah turun hingga level air bawah,
maka motor pompa air akan kembali bekerja untuk mengisi tandon ajr

hingza level air mencapai level air atas/penuh.
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7, Apabila suplai PLN padam. sistem akan mengirimkan konfirmasi

melalui pesan SMS seperti pada gambar dibawah berikut :

Gambar 4,16 Pesan Pemberitahuan SumberListrik PLN Padam
Apabila suplai listrik dari PLN kembali nyala, maka sistem akan
mengirimkan pesan SMS tentang kondisi terakhir ketinggian level air
pada tandon.

Selain itu apabila waktu RTC (Real Time Clock) yang telah diset pada
saat pemrograman telah aktif. maka sistem pengecasan aki akan aktif
selama satu jam untuk mengisi aki agar tegangan yang dikeluarkan oleh

aki dapat terjaga kestabilannya.
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Berikut ini adalah tabel hasil pengujian keseluruhan sistem Waiter Level

Conirol :

Tabel 4.4 Hasil. Pengujian Keselurnhan Sistem

Kondisi Sistem

Respon Sistem

Konfirmasi Pesan SMS
Yang Diterima

Senzor elektroda bawah

Status lampu indikator pada

ZELIO STATION

térendarm ait gistern nyala Level Air Bawah
Sistem mengirimkan pesan
SMS ketinggian level air

Sensor elektroda tengah Status lampu indikator pada ZELIO STATION

terendam air

sistem nyala
Sistem mengirimkan pesan

SMS ketinggian level air

Level Air Tengah

Sensor  elektroda  atas
terendam air

Status lampu indikator pada
sistem nyala
Sistem mengirimkan pesan

SMS ketinggian level air

ZELIO STATION
Level Air Batas
Atas/Penuh

Suplai Listrik dari PLN
padam

Sistem OFF

Sistem mengirimkan pesan

SMS  Suplai

Padam

Listrik PLN

ZELIO STATION
SUMBER LISTRIK
PLN PADAM
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Berikut adalah foto alat secara keseluruhan :

Gambar 4.16 Sistem WLC Menggunakan SMS Berbasis Zelio Logic SR2

7




&

[ UIEE— —_

Gambar 4.18 Tampilan Box Panel Sistem Dari Luar
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BABV
PENUTUP

Berdasarkan perancangan, pembuatan, pengujian dan analisis alat sistem

WLC Water Level Control) menggunakan SMS berbasis Zelio Logic SR2,

3.1

Kesimpulan

Pada pengujian sensor elektroda, besar tegangan pada elektroda batas
bawah, batas tengah dan batas atas/penuh sebelum terendam air sebesar 0
voll atau berlogika 0, sedangkan apabila terendam air, besar tegangan pada
elektroda batas bawah 10.25 volt, besar tegangan pada elekiroda batas
tengah 9,99 volt, dan besar teganpan pada elektroda batas atas/penuh 9,45
volt atau berlogka 1.

Pada pengujian modem GSM. jeda wakiu yang diperlukan hingga sistem
merespon membutuhkan waktu rata — rata 23,75 detik. Selain itu jenis

eperator yang digunakan adalah Simpati TELKOMSEL

. Pada pengujian dava sistem, didapatkan hasil perhitungan daya scbesar

146,79 Watt.

Drari hasil pengujian seluruh sistem, apabila kondisi sensor elektroda batas
bawah terendam air maka motor pompa aktif dan sistem mengirimkan
SMS konfirmasi. Apabila kondisi sensor ¢lektroda batas tengah terendam
air maka motor pompa aktif dan sistem mengirimkan SMS konfirmasi.
Sedangkan apabila kondisi sensor elektroda batas atas/penuh terendam air

maka motor pompa berhenti dan sistem mengirimkan SMS kenfirmasi.

T2




Motor pompa akan akiif kembali setelah sensor elekireds batas tengah
tidak terendam air. Sedangkan apabila suplai listrik PLN padam, maka

sistem akan mengirimkan konfirmasi pesan SMS,

5.2 Saran

Pada alat hasil perancangan ini masih mempunyai kekurangan-kekurangan,
untuk itu ada  beberapa hal yangz dapal dilakukan untuk melakukan
pengembangan !

l. Agar pompa air dapat bekerja secara tepat terhadap perubahan level
ketinggian air pada elektroda batas atas/penuh, batas tengah dan batas
bawah, maka perlu diperhatikan jarak antara masing — masing elektroda.

2. Jika dibutuhkan pengisian air yang lebih cepat, maka pompa air dapat
diganti dengan pompa air yang memiliki daya yang lebih besar.

3. Adapun tugas akhir ini hanvalzh simulasi saja, jadi hila ingin membuat
peralatan pompa air secara ofomatis yang sesungguhnya diperlukan

peralatan dengan beban dan kapasitas yang besar.
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| Digleai; —
i Analog . —
‘Message toosend
L OZELID STATION

Laval Air Tangah
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Zelio2COM parameters

Messages on predefined conditions
Zalio2 Alarm :

Zelio2 COM Alarm :
Condition for generating the message | —

Maximum size of tha ramote station : 30 characters

Maximum =size of the Emall address ¢ 30 characters
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays
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Jadable 1™ quarter 2004,
Avaiabéa 1% hatf 2004,

Presentation
Zallo Logic smart raflays are designed for use in small aulomaled systems. They ane
used In both industiasl and commearcial appications.
= For Industry:
O automation of small Anishing, production. assembly ar packaging machines.
o deceniralized autcmation of anciiary equipment of large and iz lem-sized
machines in the texlile. plasties and malerials processing sectors,
o automated systems for agriculiural machinery (lirgation, pumping, greenhouses, ..}
u For the commercialibuilding sectors:
o automation of barrers, roller shulters, access contral,
O automation of lighting inataliations,
o automation of compressars and alr conditloning syslems.
Thelr compaci elze and ease of setting-up maka tham a competitive atermative to
sahutions based on cabled logic or specific cards,
Simple pragramming. eraured by the universal natune of LADDER and function biock
diagram FBD 7] languages, meets all automation requirements and also the neads
afthe electrician,
Compact amarl relays are sullabie for simple aulomated syslams, up o 20 100,
If required, modular emart relays can be filled with WO extensions and 3 madule for
commwnication an 1he Modbus nebsaork, for greater performance and flexibllity, fom
10 o 40 110,
Programming
Programming can be carrad oyl
8 indapendently, using the buttons on the emert relay (ladder language),
m on & PG, using "Zelio 3of" software.
When using a PG, programming can be carried out aithar in LADDER language, or
in fupction block diagram language (FBD}.
LCD display backlighting r2)
Backlighting of the display Iz programmable using “Zelio Sofl” software and by direct
action on the smart relay's € programming butions.
Mornary
The Zefio Logic smart mlay has a backup memony which alkows progams o be
coplad into another ama relay {examplea: for building idantical equipment, remaote
rangmission of updates).
The femmary alao allows & backup copy of Ihe program to be saved prior to
exchanging the product,
When used with 8 smart relay withaut diaplay or bultons, the copy of the program
coniained in the cartidge = automatcally ransfermed into the smar relay at power-
up-
Autonomy and backup
Autoromous operating fime of tha clock, enswred by & lihlum battery, s 10 years.
Data backup {preset velues and curmant valuas) s pravided by an EEPROM Flash
memory (10 years),
IO extensions
Zelio Logic smart relays can, if necessary, lake the following 'O extenslons:
m 8, 10 or 14 V0, supplied with == 24 \f via the smarl relay,
| B 10 o 14 V'O, supplied wilh ~ 24 V' via the smarl refay,
| B 10 or 14 VO, supplied with -~ 100, 220V via the smart relay.
Communication module &
& modube for cammunication on the Modbus network will be available for Zelo Logic
modular smart relays. It iz supplied with — 24 V' via the emart relay.
Communication interface A&
The "communication” products In the Zelio Logic range include:
m a communication inlerface connecled betwean a smart ralay and a modam,
m analogue of GSM modems,
m "Zelia Soft Gom" software.
They are designed for manitoritg of ramoete controbofmachines or nstallatons which
operate without personnsl,
Tha communication nlerface, suppiied with — 12724V, allows meszsages, telephone
numbers and call conditions to be stored.

{77 FBC" Funchionsl Biock Diagram,
[2) LOD: Liuald Crstal Oispay

fert 0, fms2

o] tclemecanuc |




Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Compact emart relays
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Compact smart relays have
Iha fallowing on the fronl
panel.
Two retractable fixing legs
Twio power Supply
lerminals
Termmnais for connection of
the inpuls
Backlit LCD display wih 4
lInes of 18 characters
Slot tar a mamary catridge
and connection to a PC
G burttons for programming
and parameter antry
Terminals for connection of
he outputs

Modular smart retays have
the following on the front
panel:
Two retrectable fxing wgs
Twir gt & Lpply
termingls
Terminals for connection of
the inputs
Backlit LCD display with 4
lines of 18 characters
Slet for a roemery cartridgs
and conneciion lo a PG
& buttons For programming
and paramealer antry
Terminals for connestion of
the outputs

WD extension modules have
the falowing on the front
panal:
Twe retractable fixlng lugs
Teiminalsfor conmedction of
tha inputs
Temminats for conmection of
the cuiputa
A connector for connection
to the smart reday
(powearad by the smart
ralay)
Logating pegs

2] Telerecarigs

144 02-EN_\ar1 0.fmia




Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays
“Zelio Soft for PC" programming software

“Zello Soft for PC” {version 2.0)

“Zalo Soft” gaftwara aliows:

m programming in LADDER language of n funclion blodk diagram language (FEDO}.
m eimulation, monitoring and supandsion,

B iploading and downloeding of programs,

s outpul of personalised filkes,

m autornatic compiling of programs,

m on-line halp,

Coherence test and application lang uages
gramrrg in LADDER languags “Zallo Sofl" sofiware morilors applications by meana of its coherence tead function.
A indlcator turns red 8l the sfighiest input error, The protdem ¢an be located by
simply clicking tha mouse,
~zalin Sof" soflware aliows swilching, 8t eny time, to any of the & application
languages {Englsh, French, German, Spanish, Itakan, Porfuguasal, ard ediling of
the application file In ihe selected languege.

Inputting moasagess for display on Zello Logic
"Zalin Soft’ software allows Tex funcllon blogks to be configured, which can then be
displayed on all amart relays which have a display.

Program testing
gremming in FBD languege 2 test modas are provided: simulation and monitoring.

“Zalo Soft* simulation mode allows ai the programe o b ested, without the sman
relay, o

= enable discrale Inputs,

m display the stalus of outputs,

m vary the voltege of the analogue inputs,

m enabla the programming butions,

m simulate the application in real ime or in accelerated lima,

= dynamically display {In red) the varlous active plaments of the program.

"Zalia Soft” monltoring mode makes it possitle to test the program execlitad by the
smart relay, La.:

m dispiay the program “en fine’,

m force inputs, outputs, control retays and curment values of the funcian bAncks.

m adjust the tima,

m change from STOP mode to RUN mode and vice versa.

I simulatian ar monitoring mode. the monitaring window aflews the status ofthe
smart reley 11010 be displayed within your application anvironmenl (diagram or
Imiage).

Tuleiict e

Ver1.0.tmi4 &




Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays
“Zolio Soft" programming software

ADDER language
finkion

LADDER language allows 8 LADDER program to be written with alementary
functions, elemertary function blocks and derived function tincks, B vl s with
contacts, cofls and variables.

The contacts, coils and variables can ba annotated. Texl can be placad freely within
the graphic.

m Confrol scheme Input modes

“Fahp inpul™ mode enables wsers wha have direclly programmed the Zelio smarl
ratay 1o find the rame user interface, even when using the softwers for {he firet lima.
“Free Inpul” mode, which s mare intuitlve, iz vary user-frlendly and Incorporalas
mamy addilone feaiures,

With LADDER programminyg language, two altarmnative types of syimbod can be used |
o LADDER symbols,

O elecirical gymibols.

‘Free input™ reode also allows the ereation of mnemenics and notes azsociated with
with mach line of the program.

Inslant switchirg from one input moda to the olher s possible st anmy time, by elleking
the rmause.

s Crunfer comparater Up to 120 conteol schems inas can be progeammed, with § contacts and 1 coll per
programm lire.

P 4
LCD ﬂﬁ m Functlons:

e O 16 tima dalay fenction blocks, parameters of 11 different types can be sat for each

0 bk Summeriinfer tme swi of hese (111 0 second (o 098 houra},
orming * T 9 ) 16 upldown counter function blocks from @ to 32767,
O 1 fast courter {1 kHz).
:ﬂ o 16 texd function blocks,
7 O 16 aratogue comparator function backs,
pet coil o 8 clock function blocks, each with 4 channels,
O 28 control relEys,
o B counter comparelors,
o autamatic Summernyintar ime switching,
o variety of coll funcions, letehing {Setfeset), Impulse ralay, contacton
A LED sersen with programmabie backlighting.
‘unetions
‘unction Elocirical scheme LADDER languags Holes
ontael | sarrasgands 10 fhe feal state of the contact connecked o 1he
21 & __I |_ | irput of the amar reley
{corrapomde to the inverse siste of the contact cenifeted to the
_q of H or Iniput of 1he smart relay.
—f=!
tandard coll Tha ozl i= energmed wien the eontacts tawhich it s connecisd
Ed:' _-{ — are dosed.
P4
atch coll (Bet) The call is srergissd whan the Grracts o whilch it is cornacied
% —{ 5 ars closed. |t ramAins roped when e ContEcts re-aped.
ﬂ:
inlatch cofl The coil |5 de-energisad whan the conlacts ey winlch iLis
Rasw = connected ane chosad.
: ﬁ'ilr—l _{H}_ 1t ramaing Inactive whan the cortacts re-opem,
|

Lol

= by AT

14102 BN Vert 0 fmis




Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays
*Zelio Soft” programming software

‘unetien block dlagram language (FBD) 11

Jafintton

Irp-programmed funcons

FBD language allows graphlcal programming bazed on the use of pradefined

function blacks,

Théa fanguage provides the use of 23 pre-programmed functions for counting. time
delay, timing. definition of switching threshok (lemperature regulation for example),
generaton of iImpulses, time programming, muliiplexing, display, ete.

=il Logic smart retays provide a tigh processing capaclry. up o 200 function piocks, Including 22 pre-programmed functions:

=_ TIMER AC 5S¢ TIMER BH # +_ TIMER BW
e » JTL
AER Aa (1. R TIHER BW
mar. Function AJC Timer. Funetion BH. Temér = Function B
N-delay and OFF delay {Adpratable puleed signal) (pulda oh fsingFalleng edge)
e TIMERLI F1L_F. BISTABLE T GET-RESET
L i s 1 H
IR Li BISTABLE : ! ;
Ham garsarator Impatsa retay functon Eistable latching - Priorty aasigred either to
-oedmy, OFF delay SET or RESET function
g}. BOOLEAN CAM PRESET COUNT
SEan ol ERRE
et logie squatiens o ba created batwean conneched nputs  Cam programmes Up/down countar
!E UP DOWHN COUNT PRESET H-METER m TIME PROG
B FRESET Mim_g-'
¥ H=METER 1]
Hidcrwn Coumnler wilh external preset Hewr tunter Timee programmer
(hecnat, minute presef) weekhy and annual
2 GAIN TRIGGER ?@_H‘U!
AN TRIEER ks

s Coreirslon of an analogue vaiue by chanpge of scale and

wit

Defines an acthvatlian sone with hy3lerass.

Multiplang funchors on 2 analogue valies

1AM COMP IN ZONE
AL

LI

MYl COMp TR

in, & Valus £ kidn )

—; .. AODDBUR

o

-

Add andior aUHract functian

hr MULTY
Mo
M=

Muliply andiar divide functian

| DEEFLAY

LR

WL
wiey of dgial snd anakogue data, date, time. massages hor

= & GCOMPARE

>
COMPARE
Companson of 2 analegue vales using the

STATUS

STATUE
Aocass 1o smart miay stalle

rian-aching naraca cpRrandE =, > L & 3
ARCHIVE 7334 SPEED COUNT
@ SPEED
CHIVE COUMT
wage of I vElues simutansausly Fast counting up 1o 1 kHz
FC functions (2) (GRAFCET)
a RESET-AMIT INIT 5TEP ETER
ELimT #iT STE ETee
initaiinakia sop Initral step SFC step
on-0R 2 L] SONVORZ b DW-ANED 2
I_d T (OHU-DRT Dl U-AlD 2
wrgancs o DR Converpance 10 0OR Oeavarpence & AMND
i CONV-AND 2
=
I
rvargance 1o AND
agle functions
D_ AND oR @} HAND
NI oR HARD
[ functhon OR unction NOT AND furcon
ﬁ NOR EED" KOR NOT
oR HOR HOT
1T OR function Exclusne OR function HOT funstion

Furctions! Bloch Diapram,
Sarquariial Fumchion Char

Ver1.0./ms
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Environment characteristics

Product certificztiona UL, €54, 3L C.TICK
Conformity with Confaming o T3ZIEED (EN B1131-2
thi law valtsgs dirsctive !
Confommity with Gonloming o BIMIGEEG EMN B1131-2 [Zo0e B)
ths EMC directive | EN B1000-8-2 EN 81000-8-3 and EM 81000-0-4
Degres of protection Conlorming o IEG 80529 TIP 20
Crvenmoitage category Conferming b |EC 800841 3 o
Degres of pollution Conforring o [EC/EN 61131-2 ]
At kel sir temperature Dparation L -] |20, +55 {+40 In enclosun), canarming ta |ES EODER-2-1 and IEC BO0AE-2-2
around the device Storage C |40, +70
Maoimasn relt]ve hermldity | 1 98 % wihoul condensation or ddpping walss
Maxhmum operating altbuds Oparabion m 2000 T
Transport m J048
Wechanical resistance Immunity ¥o vibrations IEC EDDBB-2-6, test Fo
Imrenity ke machanical shock i IEC BODER2-Z7, bxst Ea
Resisimrcs to Irmrumity to | S IEC §1000-4-3, {erred 5§
slactrostaiic discharge elactroztatic dischams | 1
Resistence to HF Interference  Wnmundty o | IEC B1000:4-3, leved 3
{Imsmunity] sleciromagnets redated fields |
imrmunity o ] | EC B1000-4-4, lewal 3
fmBl trensdents in bursts }
Immunity to shock waves | IEC BY0H-4-5 -
Radio frequency | IEC 61000-4-5, leval 3
In common mode
Yoltags dips and breaks [~ IEC 610030411
immunity to [EC 210004-12 i
damped oaclllation wive
Conducted and Eanfarmng to EN 6602311 Clas= A
radhacbgd emissions |Graup 1)
Connection to screw Warmninals  Flexible cable with cable end | mm?® 1 conduwckar: ©.25.. 2.5, cable: AWGE 24, AWG14
(Tightaned using | 2 condustars: 0.26..0.75. cabla: AWGE 24, AWG1A
@ 3.5 acrewdivern) Sami-aalid cable e 1 oonductor; 0.2, 2.5, cable: ANWG 25, AWG1T4
Solid cable mm® 1 conducior; 02,25, oabla: AV 25 AWGEIA
! Z conductors: 0.2..1.8, cabie .53‘1-':3 24, AWE 18
Tightening tarqua Hm 03 o
— 12 V supply characteristics
Biveart raley brpe BRZ B421JD BRI B201JD
Primary Naminal voltage v 1d 12
Voltage limits Including npphe v 104,144 T TinaL t44
Mombnal Input curranl mA 120 200
Maximum nominal input curtent with extansions ma, 144 260
Powar disslpated B WA 15 Z5
Micro-braaks Permissibla durntion ma__ =1 (repeated 20 Gmes)
Protectkon Against palanty Irerslan
= 24 V supply characteristics
Eenart relwy type SR SR2 LR2 SR2 “BRS 3R2 2R3 SR3
ainidD «1a280 «2eiBD «2«350 B101BD B24102BD BXMIED BXIED
Primary Maminal veltsgs 'y 24 4 24 24 24 24 74 2
Yoltage limits ineluding rippla v T982. .30 18230 19.2..%0 182 .30, 18230182 30 102,30 102, 30
Hominal lnput cumrent |k 10 103 100 L] 100 B0 <180 70
Mazimum nominal input current with extensions | A - - - Ly 100 160 £ 183
Powar dissipated WA 3 1 [ 3 3 4 & 5
Manimim power dissipated with sxtanalans (] = - - - ] a 10 [
Micro-breaks Permizsible duraton ms % 1 {repaatad 20 timas)
Protection | Agalrad potarty inversion
~ 24 V supply characteristics
Bmart relay type ' SRIeTelE SRs2elB BRI B101B SR B2EIE
Primary Heommal woltage v 124 o 24 24 24
Voltege Rmits Inchsding ripgle v (204298 204...28.8 204, 288 20.4...20.8
Hombnal frequancy Hz | 50-50 EO-H0 50-A0 551
Hominal Input current mA S48 1233 140 2380
Powes tianipated i VA 4 & F) 75
Mic ro-hnssks Parmissible dwation me ' % 10 (rapeated 20 tmes)
rma insulstion voltage - ' TATH0 [50-80 Hz)

E. Taelesrmea arnin jise

14102-EN_War1 0.fm/7




Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

»100...240 ¥ supply characteristics

nart relay bype BRI=101FY SRI«I2MFU  SR2e201FU | BRI BYOIFU BRI BIGIFU
miary Nominal voltage ' | 100,,. 240 | 100, 240 100,240 100, 240 100...240
ftmga imits Including nppie W BE, . 264 B5.. 264 BS... 264 BS... 264 BA_. 284
mina! input current i (el Boran 100550 Bnfaa 100/ED
slmum. nomingl Input current with sxtanalons | mA - |- - BOv4g * BOMBD
vear disalpsted VA .7 0T 11 T 12
Zimum power dissipated with axsnsions VA - 4 =] 12 -
:m—mlh Permissibie duration | ma 10 10 10 10 10
¥ Muintion voRage Y, 1780 170 - 178D 1780 1780
rocessing characteristics
nart reloy type | AR
mber of With LADDER prograrmming | 120
1irol scheme Hnes }
mher of function blocka Wikth FED programnying Up 1o 200
e e (] i []
ipanse Hme - me Il
:k-up tima Dayftima | 10 years (|ithiem battery) at 25 “C
s avent of powar leiure)  Eoomm and settings TA0 years (EEPRCM mamany) )
(i mamony chesking | AL gach powar-up
ch drift 12 minfyesr (0 10 55 °0)
& secirmenth (a1 26 "C and calfitration)

er bloch accurmcy 1 %6 2 2of the cycle bima N
iscrete — 24 V input characteristics
aart relmy type SRISRA
nsation | Berew termingd block
ninal value of Inputs Wiitage v 24

Surant mh 4
wt wwitching limit valves At atate 1 ‘Wodlage v 18

Currant mA ‘@200
At alate D altage ¥ L1
Tumreni mA =075 -

at impecence at alats 1 | Kl T4
digurable meponee e State 0% 1 ma 0.z

Sixte 1 0 0 ma 0.3
Tormity o IEC §1131-2 Typs 1
i gompetibiiy Apiirm - Yoa PP

2wl L]
ul type 5 Ranketiva ) o
intinn Ratwsan supply and Inputs Tang

Batween Inpuis None
timum counting frequancy kHz 1
tection Agamst inversion of terminels GCantrol instruciione not eoecuied

lscrete ~. 100...240 V input characteristics

wirk reley bypa SRIGRI
aneciian Bcraw bafmina Mask
vinal velus of Inputs Voltage W 100.., 240
Curmant ma 08
Frequancy Hr 47 82
et mwitching mit values  Af state 1 Wortage ') # 79
Current mA > 0.1750 -
Al akats O Volage v <40
Currant m, = .06
ut Impedancs ot sixis 1 [LT¥] 35D = =
{gurable remponse me  Stais 0 0o 1 {380 Ha) ms 50
Stabe 1 ba 0 (5080 Hr) ma &0
nthon Batwmen supply And NpUis Mo
Botwesn Inputs " Mona
tection Against invarsion of ferminals Gantre instructians not executed
arl 0 A8 (o Totvrrivniniejuie
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Compact and modular smart relays

integral analogue Ill"lput pharat;tal"lﬁﬂcﬁh

Smart relay type “ | BREFSRI
Analogus Inputs Jnput rangs v 0,.900rD..24
Input Impedanca K 12
Meermum non desiruchive voltage W 30 4
WValue of LEB B0 MY, 4 mA ]
input type | Commaon mode
Caonversion Resolution E bit
Comersion time | Emart refay cycla tirme
Precision w28 G (85 st
&t 56 °C [ (£#82%
Repeet B S50 j LE2%
apkuracy |
Incintion Hatwean El‘lllﬂﬂuﬂ :_ | Mo
channel and supply i |
Cabilng dintancs 1 m [ 10 rraximu, with screened Sible (s=nsor not isslated)
Proteeton Agalnst imcarslon of larminais | | Cotral wnstrweitn tot mecubed
Relay output characteristics = x:
Smart reley typa | BR2bbad SR B10100 SR} BI61es, SRI XTi4tes
Oparating limit valses ¥ j== 660 =B, 180
o 2260 24, 250
Contacl typs Mg, [y e}
Themnal current A ‘B Boutputs: 8 4
: 2 outputa: 5 4
Elsctrical durablBty for Litilisa tion Dec=12 v 24 24
500 000 cperating cyclan category A 1.5 15
OC-13 iV ‘24 LAe10mE T24 (LR m 10 ma) N
A 0.6 06
AC-12 v 230 an
L 1.5 16
AC-15 Ly 230 230
| A 08 T
Minkmim switching capachy At maimum witage of 12% | mA 10 w B
Low poweer swdiching M2 10 ma 120 - 10 ma
rallab ity of contact :
Mazimum opsrsting rale Meaband | Mx 10 10
Al e [oparationel curment)  Hz o 0.1
Mechanical Hie In mitiene of oparating cyches 0 10
Rited Impulss Confarming o IEC BOB4T-1 | KV | '
withatand valtage and 8048641 | i
Rusponss time Trip |ms |10 10
Ranst ma 5
Buli-in profection Short-chicult . Nona
Againm overvoitage and ovarond: | None
Transistor output characteristics
Smart relay type [gR2IGARI
Crprating i vaives v 19.2..30
Lomd Hormrnal voltage "] =4
NHornal cuerment A k]
Masimurm curment A 0,825 at J0 W
Drmop oud voltege At atata 1 v 2 for|1=056 A
Responae me Trip e %] =
Resat M &1
Bullt-n protection Against overoad fan
and shar-cireita
Apalnat overvoliage |1} Yos o
Agalnst Invaraicns Yo B
of pamar supply

[11F therm (5 e walf-Tad cordact bebeeen Ne elEy oulpet amd the foad

Telrdiecanigque
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Electrical durabllity of relay outputs
{in milllsas of apssating cvelas, canforming to IEC B084T-E-1)

d.c. loads
Do2 (1)
30 ] ]
YE ] :
= 20 LI
W[ oaay
E:lu T Ny
: r . : !‘ﬂ_
E T8 ] [ “\“: rol—
2. T =L
B e By e LS S 1
05 11 | Ty
{ 1 i tk
oo ]
o B 1 1% 2 Cumem ih
DC-13(2)
2 5 B ] ]
T 1
B AL - LU = 105 48 -
12 e = 10 s
10 \\ -
= = Li% = a0 i
% os . e mlua il S
E 8 T = LA =80ma S84
o] =
L ) Y : e S [T W
— e | e
0.2 i
9.0 4 4.2 8,3 fe BE B [ 64 om 1 Curent 1A

1) BC-12' 2wifehing meisive laads and phada-cauplar molefad sold tais lsadz R < tmg

) D13 switching electomagnats, LA = 2 x (Ul x te) in ms, Lo Rofed opemfional voltegs. le:
reted operationgl cumen! [with profection diode on dad, use the DC-12 curvas snd spply 8
coafficlent of &9 to the miVons of oparefing cyclas value)

Yer 0.fmi10

] elervieanius




Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Elactrical durabllity of relay outputs (continued)
{in milllans of operating aycles, confarming to | EC GO847-5-1]

a.c. loads
BE-A2 1)
aa 1h |
. ||1I'.Il'|'l." _
T4V
E g '-.1 1& i S
. il L
L; R
E i "".\ 10V
z 10 o el ] 230V !
i ‘-a.___ —"-‘--"...::§ i | | |
| 1 [ }
B3 aE 10 16 20 25 o4 G55 A0 05 5 Cumemia)
ACA (2
g 23 1y ] | 0 T M
| L 5
200 R Taed 1Y | i
WA | ] ]
= LA | 2o | | o
5 A | 48y ! .
i L - 24y | |
= =] B [
[+1:] "-q__-.::..f______ |
|

00T g2 04 08 08 40 12 14 18 48 2 Corsmim

AC-15 (3

o
¥
i

/
/

—
i
P
ra
—

Wilins of pferaing cyded
=
=
11
]
ls
<

oe I —
Tus oy -] 1 1,4 15 1T 1,9 Gurere (&)

o
-

(1) AC.12: swiThing resisive osds predf phota-coupler izolated solfid sfale loads, tos 2 0.8,

(2] AC-14: swiiching arrall alacimmegralio bads wiaee power drawn with the electomagnaed
cloged 2 & T2 VA, making: cos = 0.3, dresking, coa = 8.3

(FFAC-T B switching #lectromagnedc a0 whoss powaer drawe with ffe & feciromagner ciosed {5
= T2 VA making: cog = 0.7, bresking: cos =04

] e eanique |

141 02-EM_Wear! O0mi19




Zelio Logic smart relays
Compact smart relays

aE lll!illlllllli‘

e —t

SR2ANHBD

HEET2TBD

iRT FACK e

-k w LR

Compact smart relays with display

Mumber Discreta O which  Raley  Translstor Clock  Rafarence Werighl
of O Inputs  0-10 outparts autpubs
analoguse
Inparts kg
Supply =12V
12 B 4 4 o Tes SR B121JD 0250
0 12 [ 8 a Y SR2 B201JD 0.2E0
Supply =24V
10 & 0 4 f Ne SR2 ATD18BD 1) 0. 250
1z B 4 q a Yeu SRz B1218D 0,250
B 4 a 4 e SR2 B12IB0 0220
20 12 ] ] 0 Mo SRZAZMIBO (1] 0.280
12 [ 8 a Yeu SR2 BRO1BD 0380
12 [} o ] Wi ER2 B202BD 0280
Supply ~o 24V
12 A o L L] SRZ B1A 250
0 12 ] 4 Yes SR2 B2 B 0.580
Supply ~ 100...240 ¥
10 B [/ 4 o e SR2 A101FU {1) 0 250
12 B [ [ [ Tes SRZ B121FU 0.250
20 12 o 8 o ko SR2 AXMFU 1) 0.3en
12 L] i 0 Yot SR2 B201FV {280
Compact smart relays without display
Humber Discrete OF which Relay Transistor Clock  Referance Welaht
of 0 Inpuiw 010 ¥ outpute outpubs
analogus
Irpasts kg
Supply =24 V
10 B 1] 4 o No SR2 D1018D0 1) 0220
12 B o £ ¥ b3 SRd E1d1BD 0220
o 12 f: 8 [ Na SR2 D2018D (1) 0,350
12 8 8 i Yeu SRZ E20180 0.350
Supply ~- 24 V
12 8 o Yan SR2 E1HB B.220
0 12 D i Yas SR2 EZMMEB 0,380
Supply ~-100...240 ¥
10 5} o i d Ne SRZD10TFU (1) b.220
1z a o a a fan ERZETMFY 0,220
0 12 0 B O N SHZ D20TFU (1] 0,357
12 a 8 ¥ You ER2 EZDIFU 0,353
Compact "discovery” packs
Humber Pack contents Reference Walghi
of V0 kg
Supply - 24 ¥
i An BR2 B124B0 compact smart relay with digplay, SRIPACKBD 0.700
8 connecing cable and “Zelic Boft” pregramming
softwara supplled on GO-Rom.
0 n BRZ B2V1BD, compact aman relay Witk diaplay,  SR2 PACKZBD 1 BR0
8 connecling ceble and “Zelic Soft” prograrming
soeAtware supplied on GO-Ram,
Supply ~100...240 V
12 An B3RE BAXIPL, cormpact srmart reiay with displey, SR2 PACKFL 0.0
& connecting ceble and *Ielic Sofl” prograrmming
sofbware suppied on CD-Rom.
20 AR SRZ BAFU, compact amert rley with dsplay,  SR2 PACKIZFU 0,350

o connecing cabls and "Fello Soft” programming

software suppliad en CO-Rom.

{7} Programming on 4mad neisy in LADDE R lsnguags only

i_warl 0dmd12




Zelio Logic smart relays

Modular smart relays

ceves

SRIBIMIAL

L B

ARIXTEIED

SRI KTI4180

A Available 1% quaner of 2004

Modular smart relays with display

Hurmder Ciwcrete OF which Relay Tramsistor Clock  Raference Walghi
of WD Inpute 0-10V outpuls outputs
]
Inputs kg
Supply — 24V
10 B 4 4 0 Yas SR3 B1018D 0.250
& 4 [ 4 Yes SR B1028D 0,220
FT 16 B 1) 0 ¥Yax  GR1 BIRIBED 0400
16 & i 10 Yas ERI Bas2BD 0.300
Supply ~ 24 ¥
14 & & 4 1] Yes BRI BiHiB 0,260
o8 18 & 1Bl 0 Yes BR3 B251R 0.400
Supply ~- 100-240 V¥
10 [} o 2 o fos 3RY B101FU 0.250
i 18 1] i 0 Yes SRIBXIFU Q.20
WO extension modules 2
Humbisr Dlecrata Rakiy Reference WWiglgivt
‘af 10 Input ouputs kg
Supply — 24 V (fer mart relays SR3 BesesBL)
-4 4 2 BRI XT61ED Q128
10 ] 4 BRI XT104BD 0200
1 B 1 i BRI AT141BD 0220
Supply ~ 24 V (for amart relays SR3 BeaaB)
B Ll 2 SRI XTER1B o6
10 6 L] SRI KTI01B Q200
14 B B SR3 XTH4IE 0220
Supply ~. 100-240 ¥ {for smart relays SR3 BessFLU)
[ i 2 SR XTEIFL 0475
10 & ) ] SR XTAMFL 0.200
14 8 A SR XTI41FU o
Communication modula
Far uis on Supply voltags Refarence Welgkr:
Modbus ek 24 SRI MBUCBD A 300
Modular "discovery” packs
Husthar Pack contaria Raferanca Wiakght
of 11D kg
Supply — 24V
10 &n SR B10TBD, modular emart relay, moanpecting 2R3 FACKBD a.7an
cehle and “Fefio Soft” programming software
suppliad on CO-Rom.
IB An 8R3 BR61BD modular smar relay, 8 connecting SR3 PACKZBD 850
cabla and *Zafio Soft™ programming saftwara
suppliad on CO-Rom
Supply ~- 100.. 240V
10 AnSR3 B101FU modular smart reley, @ connesting  SRY PACKFU Q70
ealda and " Folio Soft”™ programming sothwars
supplisd an CO-Rom.
8 4 BRI B2E1FU modular smart relay with digplay, SRA PAGKZFU OLBS0

& connactng catke and "Zelio Soft” pregrarmmng
softwars supplied on GO-Rarm.,

{1) inefuding B outnuts & masimum cirenf of 8 A and 2 oulpelt at masimum cirent of 5.4,
{21 Powar sugply fo fhe (0 exhersion sid communicetion moduies (8 via e moduiar smert

raiays

Note; The swart mlay and e sceaciated axfensions must have an idanfical vorface.

@ f T ———
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Zelio Logic smart relays

Compact and modular smart relays
Separate components

s
& spaw

L =3
L 1]

Aovallable 1% hall of 2004,

u2elio Soft" software for PC

Dencription Referenge Welght
ko
“Zellp Boft™ for PC multi-anguage programming software SR2 AFTH 0200
supplied on CO-Fom (1), compatible with Yvindoes 95 S8 HT,
2000, XP and ME
Connecting cable brtwean smart rebay and PC SR CBLM 0150
fJarglih; 3 m)
Back-up mamory
Desgription Referance Walght
kg
EEPROM bach-Up mamory SR MEMO1 omo
Communication imerface @
Description Supply Refarencs Walght
. ) kg
Communication Intarface —izz24Y BR2Z COMOT & 0,140
Converters for Optimum Ft100 probes 3
Supply voltage —— 24 V (20 %, not [solated)
Type Ternperature rangs Output slgnal Referance Walght
- 'F kg
PHOO - 40,40  -40,404 0. 90Vord,20mA  RMP T138D 0418
d-wdre, 3-wire 900 00 . 148 717 O I0Werd Z0mA  RMP TZ3AD 0116
and dwlre o712 0. i0vaord, sDmA  RMP T33BD 0,118
0.. 250 32 4B D10 Yerd. ZDmb  RMP TEIED o118
0... 500 32,932 i Vord 20mbs RMP TTIBD 0116
Power supplies
Inpaut Nominat Mormboat Referamce Welght
volta e output voltags sardpul glirrent kg
e 00240 — 12 194 ABL TRM1I0Z 0,180
@Y. BIHE)  _—gav 14 A ABL TRMZ4D1 0,182
Documentation
Deatc Hiption Language Rafarsnce Walght
i}
Usear's manual Engllah BR2 MANDIEN 0,100
fur direct prograrmming Frerch SR2 MANDIFR 0,100
o this smart relay Garman BR2Z MANDIDE o100
Spanzh BRI MANODIES 0. 100
Malian BR2 MAMNDOIT 0. 400
Parlupguaee SRI MANDIPO 0400

(1) COLRom contaiming "Zelc Sofl” sofware, an apoicelion Mbrary. & self-raining mancs),
ingdwlletion inglruchions and & wgar's manugat.

(2] Ges pages 1401 12 fo 140137

{1l Bea pages 140602 fo 140615

er!.0ime4
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Zelio Logic smart relays
Compact and modular smart relays

Compact and modular smart relays

SRZ A101BD, SR2 D10MFU, 3R3 B101BD and SRI B101FU {10 1CY)

SR2 B121JD, SR2 B128B0, SR2 B121B, SR2 A101FU, SRZ B121FU, SR2 D101BD, SR2 E121BD, SR2 E1218, 5R2 E121FU
12 U

Mounting an 38 mm L1 rall Serew fixing (mraciable lugs)

130
107,56

spi | N gama

SR2 B201.JD, 8R2 A201BD, SAZ BZ0e8D, SR2 B201B, SRZ AZ01FU, SR2 B201FU, 5R2 D2018D, 3R2 E201BD, SR2 E2018,
$R2 D201FU and SR2 E204FD (20 UO)
SR1 B26e8D and BRI B261FU (28 10)

Mounting on 36 mm 1T rall Screw finlng (retraclable hegs)
o — ¥
M _T o R o e |
L - :' L LI ) =
i RS
LI B B ] a & B8 p
B0 o000 GO0 Do oo [0 oo00 OOo0 CO0T 00| J
124 j i -
l e | 33 __| 2pn
110 extension modules
SR KT61es (6 110)
Mouriing on 35 mm LT rall Screw fixing [retractabls lugek
e . "
= t g | pooo
| i i o
P L1y
ae e
- 505 ] |35 | | W=
SR3 AT101ee and SR3 XT141ee [10and 14 UO)
Mounting on 38 mm LI rall Scraw fixing (retactable luge}
| —
[ jg—pesacmee
gl 2
DR BRo o3 _l
585 | e
o] Tl

{ﬁ Tulermeraivigio 141 ﬂz—EN_'U'E‘T'l leﬂ'\r15




Zelio Logic smart relays
Cempact and modular smart relays

Input connections

A-wirg seNSOE
AR2 weesB D, B2 B121J0 and SRS seesdD

+ (0
=

5SHE sesaHD

el

SHE L

ol or oy o

1) 1 A quock-biow fese or circui-breassr
Analogus inputs

BRI B12s80, BR2 B121J0 and SR B10eBD BRI B204BD, SR3 BET4eB0 and SR2 BX01.JD
= A0 ANALDEE, —0aY  AHALDS
fc.-.'h Co ¢ Ta Gai'ta Ca/Ta
3 2 i 2
ki O T[T S LA I ]
SR2 B2 1BD
S eb E SR el A L E
E LR | l E
RE?BJI’-F'-' S SRz 82010 T -1 E
* £} = 5B F W 'x__.
f~ ’I—_I_ E = -IE 1 F
T = E o
> 4 & a
& & 4 &
& & & &
Q0000 ¢ R
!,,,! Eu,' ED,E HQP oD Q000 00O DO oD o0
11 A qeack-tiew fuseé ar CirciiT-rsakar: (1)1 A quick-tiow fuse or eircui-breaker:

Ver1 0 fm/18 i Telemeearaque




Zelio Logic smart relays

Compact and modul

ar smart relays

Connection of smart relays on - supply

St seeeBD, SRZ B111J0, BR1 a2041B0 and SR B10ses

s (1l

g M—
R sensfD
-V
YR AL

L
=0 MM

(3}
I il | s o
= d -
=z 12 Jaa v [ !
SLUBE Hz _'1'_ Lk
=120l 1
= =2 0
E0m0 He

ar

1)1 A guich-hiow fuse or cimif-breaker.
2] Fuse o circutt-Dreakar
1] imcesctiver foad,

BR2 B1228D and SRZ BI0ZA0, 8R3 B1020D and SR B262BD

)
RN
-——H )
co  BEBGE666
o000 O

)0 A quick-blsw fuke o eiretli-breeker.

sonnection of smart relays on ~. supply
IRZ BeesB, SRZ Ale1FU, 8R2 e201FU, SR Beel and 3R3 BesaFl

{1:5
F2 B1di|
Ty

2 w101
<100, 240 ¥
V8D Ha

b
'EHE 1113 E3 14 1 16
(a0 aiale, | ]

i

TEE T |

a fa 3
. @ = S e @
g — 1 i
=11 M)V i il | i 1
sete’ £ Lt |+ Wy
=12 Y e i ===
= Ly | =LA
SMEO Hz or
11 A quick-blaw fuas or ciroobbrmae
1 Fuge o coult-brmaker,
I inductive oed
@ Telrmadcanigue
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Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Presentation
The communication products In the Zefio Logic range ars mrimarily designed for
manitoring or remele controd of machinss or installations which operate without
pessornnal.
Examples
& menitaring of lit pumps, Ivestock pramises (veniiation, food leyvel, ele.),
refrigeration unis, sarwashas,
B aler! In the event of fallure of Industrlal or domestic heating boilers,
B remate contral of Bghting: car parks. warehouses,
B remate conlred and manitoring of escaletars in lamge storas, inthe transport senton
| rafuse compactor full alert,

The communication range comprises:
m 8 communication interface connected between a smart ralay and & Madam.
| 33M 1) or analogue (PETH) {2) Modems,

ERI COMET ® “Zello Logic Alarm” software,
Temrunicetaon
interface
Gt |
¥ ;GEM = 5 - vl .'«nnﬁ:\gu.l R
] o et i [} ' PETN
i bl Anglngus Lt H o
-1 :“STN CAND i Rk e f
ke H-.-":"nm { E
i ; . |
 Zelia Logic | I
* e woy i i
1
0 i i :
LI [ | i
I | | i e,
| |
oo
1
oy o

The gyatern comprisas:

B & Ramate sfatkos, machina or Ingtallation to be monitored -

Gantrol B achleved LEINED 8 SMAart relay with clock from the “Zalio Lagle” SRe Eeeess
or SRZ Eessss  range, via its inputs and cutpute, The smart rolay is connected via
# cormmunication nierface © to 8 GSM (1) type Madem | or, when a talaphone line
Is evailable nearby, 10 an anakogies PETH madam [2),

& the GEM = or analegus - TRANSMISSION NETWORK provided by different
telecemmunication eperatars,

m a montioing or contral Receiving device, which may be ona of the fallowing:
0 aPC fitted with an aralogue PSTH or GBS Madem
o or & GEM telephene

Note: the mefonl of Modems bul o PCa can be wsed.

Yarious combinations are possibla between the lypes of Modem wsed on the Remate
slation and the type of Recelving device (PC + Modems or GSM telephona).

The type of erchiteciure selected will therefore depend mainly on:

u whethar or not an analogue P3TH telephone line is availata,

8 whothar or not it is necegaary 1o sand SMS messapges,

528 pege 14104/5

(1) Giobel Syslent Mabis,
{31 Public Swkchea Telephons Metwork

sl anleie

M_Ver.1.ims2 o] T




Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Presantation (continued)
Smart relay (Remote station)
Tre smart ratay, ae on an indepensent machinea orinstallatian, ls used ko contral (1.
It conlalns the application program crasted using Zeho Soft 2”7 saftwars.
Tra sman relay may ba salected from the varous madals in the Zello Logic range:
u for all supply volteges,
m Ah 10, 12, 20 or 26 D (up to 40 10 with dissrats axtenaion medule],
m with or withous display,
B with clock.
The firnwara version of the smar ralay must ba V3.1, or above,

Modem communicatlon Interface {Remrofe statfon)
Tha Modem communication Interface allows maesages, talephans Aumbars and
calling conditions to be stoned,
Whan the calling conditians ame met, the messages, a2 wall 25 eny values tohe senl,
are data-stamped and stored In the Interfacs,
The Modem communication intarfeca acales analogue values to the phyaical values
{degres, bar, Pascal, etc.) required by ihe user,

Modems
Efhar GEM or anslogue PSTHN type Medems can be used on both the Remote
Station and P type Recehing devicas (when thae PC is nat fitted with an Intamal
Modam).

GEM modem
In ordar 1o exploft a1l the capabiliies sssockated whh Modem communication, the
Modamis) must be fitked with DATA type SIM cards. VOHE type SIM cards may he
Used but somms functions will Rat be avallable, See table on page 141045,

“Zelin Logle Alarm™ alarm management software [PC type Racalvimg davica)
This saftwars makes i poeaible to:
B moeive. classiy and export slarm mazgages,
8 mead or remotely force the status of program elemearts (Inputs, outouts, contml
ralays, timirg or counting walues, ete. ),
& send conlrol instructions (RUM, STOF, setting the time of the smart relay, etc.),
® zand specific instructions (modifying access rights, recipients, st ).
{1} Zelin Logic smed reays. ses papes 147 022 fn 14,0221, B

Descriptlon
The communication Interface Zello Logle 3R2 COMOY comprises:

Retractabla fixing lugs.

A — 12,24 ¥ aupgly terminal block.

A slat for conmaction io the Modemn ar the PO
An iMeraca status LED indicator.

A connection cable to tha smar ralay,

A epring clip for mounting an & 35 mm mourting
rail.

@ Tarberries dniic]ien
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Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Functions

Sending of aleris
This function makesz |t pagsible o send an alart 1 8 Receiving devica.
YWhen the calllirg condition s met, 8 message is sonl (o ona or several telephone
numbers or -mai addrezsas,
Typaes of massage:
| alertmassage to 8 PC with Modarm and "Zelio Loghe Alam® scftware,
= SMS message (T) 1o 4 GSM telephone,
B a-mail via SME () (2

Ona or il of the splufions can be salectad simuttaneaugly,

The Remcla station to ba monitored initiates tha call.

Tha talaphcna ling is only used whils the alert message i3 being rarsmitiad .
Up to 28 messagas can ba used.

These massages consist of:

m a 160 character text, which may contain a discrete and/or enalogus value
(counting walees, analogua input voltages that can be scaled, etc, ]

| 1 to 10 reciplent telephona aumbers/e-mall addrasses,

Receipt of instruction
This function allows the status or the value of a pogram element to be modifiad from
the Recefving device.
Tha oparator initiates the call using the Recafving dewvice (PC ar GSM telephanea), It
iz then possible o forde the status of the discrete andfor analogue value of each of
the 28 mossages.

Remote dialogues using *Zelio Soff 27
Thie functon onables use of the Transfsr, Menforng and Diagnoetics modes
avaiable In “Zello Sofl 2, via the Transmisstar nehwork inslead of the physical link
(cable SR2 LISR0 ar SR2 CALOT) between the product (Remate station) and tha
P {Rerelving dewies),
It i thien possibbe o
®m frarafer a program areated on a PC station to the Remots station,
B iransfer 8 program instafied on the Remole station ta the PC station,
m modify, from thae PC, thae receiving device telephone numbersfe-mail addrassas,
and thea alart sending condians,
= update the firnwara in the smart relay and the Modem communication interfaca,
m display and modify discreta and analogue valuas,
| porlorm diagnostics on the smart relay and on the Modem communication
intaace.

1) Raquires lhe e of & G5M Modam an the Remote senon sids.
{2) Varlfy with the Trangrmizsfon metwork gperafar thal the g-mai by SME sandes iz svalakle,

N_War!. 1 fmid - Tolemecanine |




Zelio Logic smart relay

Modem communication interface

Functions available depending on the hardware architecture

andfor type of SIM card
Fumetlon Remote stalion devics
Analogua GIM Modam
PETH Mathom
Type of 5| card
DATA  DATAVOICE  WOIEE

DATAN° VOICE N-
Send alortirecalva s
Inatructbon with GEM
telmphone

Band alertirecalve
Inatruction with PC running S
"Zedlp Logic Alarm'"' softwarms
1)

Transfer program

Update Armmvare
Moniboring

Bend alert to e=mnll address

B Furcion: svaliathe

Functions pot awaiable
Nove: Insfruchions camnot ba t'm_;m-’!fnd'fly wmal. R
(1) Whan treimy @ GE5A deelom on the PG sde the SIM card most howe @ DATA murmber,

|$| Teleracanicur
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Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Installation set-up
Satting-up of the installatan ar e maching to ba monitored involves 2 steps:

Connection for programming tha smart relay and the interface

Cammrunicafion
interfoce
Sirat ralay HAE G PC
_ 9 tonane o

D—l i l
m“.[ i

| Interfece cable marked COM-Z
Cabe BR2Z USBO1 or SR2 CBLOY.

Anar having powerec-up tha smar relay and the Inefass, the application program
cah b transforrad i order to simubtanecushy:

u |oad the automation system program into the smart relay,

B |oad the slart conditions, measeges and telephone numbersfa-mall addrezses Into
the interfsos.

Thiz oparation can alsa be carriad aul rarmataly using “Transfer” mode, after having
mada the operating connections described below,

&, Program |oading using memary cartidges SR2 MEMO1 ar SR2 MEMOZ s
inenmpatikle with Modem communication nieface SR2 COMOT

Operating connactions
Analagus PETH madem
Somrnication
irberfmms
i S oA
et P S A e 3
i T
e | ol
HRE MOIEDT
Interface cable marked COM-Z.
Cable SR2 CELOT includad wilh the interface
GEM Madem
Commrnnknton
Inlataca
b SFez COMI s
I 1 —_—
I [ Ao
! | :
—I ARF MOD0e

Irterface cable marked COM=L,
Cabla BR2? CELOT included with the mterface.

' BUB-DSISUB-D 15 cable included with the Modem
Antanna and cablo Included with tha WMaden.

M _Vert 1.Im/E
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Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Environment characteristics of communlcationinterface SR2 COMD1

Product certifioatlons.  Envirorment oategory © [UL, C8A, G-Tich
Dygree of protection E
Amblert it Operation ' -_;25. + 55 conforming 1 [EC/EN 60068-2-1 mred BODER-2-2
tempersurs Storge e Z25,,+ 70 covfrming o [ECIEM 811312 T
Maximum relative hl.nllﬂ'hl' N B&‘.ﬁ‘nﬂuut condeneaton urﬂrpplng Wb ===
Maximum operating sititude m ZB00 -
Mechanical resistance  Wibration rasletsncs ' Confarming to IECIEN GO0BE-2-5 fost Fe '
&1 mm (2 ks 12.2 K],
{# 0,16 men {19.2 10 576 Hz)
i |20 (576 I 150 HI)
 Sheck maistance  Canfarming 1o IEC/EN BO0BA.Z.2T lasl ER

Raslstanen to slectronlatic dischargs ' B Gur‘rl'nrmlng %o IEC/EN EA000-4-2 lenred 1, B KN alr, © W af the corlacts
Retistancs 1o  immunity be radated ~ Conforming 1o IECEN 84000-4-3 lawal 3, 10 V par melrs
HF inierference slestromagietic fiakis o

Imrinity 18 fasl | Conferming b IEC/EN 81000-4-4 kel 3

l‘rgrqiun‘ln I BUrBts 5. | )

Immunity 1o $hack waves T Conforming 1 IEC/EN & 100045, on commen mods susely 1 kY, serial mode supply 0.5 kY

ety T damped T Cantorming to IEC/EN 1000-4-12, an 1 KV supety, 30 seconds, 4 perods o

aclaton waves 1 -

Conductad imerdanences [EC/EN E1000-4-8, 10 ¢Hz o 80 MHz lewed 3: 13V

= irdiiped It:rladhlnd el "
Connoctian 1o Fhexinda cable mmt 1 conducion: 314,15, AVG2E... AVWGETE cail
scraw terminals wih cable and 2 conductors 0,14, 0,75 AWGZE,, AWG1E cable
{lghiened ueng sﬂ-n.m]u_c,a_bb , mm? 1 conductod: 014 2.5, AWG2E T ANGE14 cabie -
3.5 crewdriver) Boiid cable “am? | {oondudnr 0142 5, AWG2E,, AWG14 cable ==
' 2 conductors: €.14...1.5, ANGIE. . AWE1E cakie

Tightering teegue CTEE: )
Supply characteristics
It Fvm ty e SR2 GOMBY SRE MODM ERT MODOE
Hominal valge b =12..24 .
Veltage limita ¥ =10.288 —=10,.30 —=E5.52
Maximum ripple 5% ) = “Tigm =
Haominal eurrant =12y [mA 30 140 ; 125

—zav ‘mA 30 i &

Curet pgak on power-up  mA | 540 i 0 ar EEY
Fower disaipsted W 111 1.7 15 =
Microbreaks Parmisaitie duration 1 ms, reseated 30 imes - = =
Frolection imegrated ~ Hgarat vorsod palatl = - -

To be provided axtamatly | & TTATuse - Supplied with 2 5 A fuse
Characteristics of “Com-Z” link with the smart relay
Type of connector Specific to Zelo
Typeofimk Sl " Spaeils Z8llo communicaton pratocal
Compalibiity o "oty wih Zefi Logic smart miuys Sfe Basses ard SRI Emsass vepion V31 and above
jplation of From the "Cam M connacter | By . 1780 V opio-coupier

From the #- uunplﬁr terminals

B]' e ATHO W umn-cuuplur

Characteristics of “Com-M" link with the Modem

Type of connecior ) Bpecilic bo Zalio
Type of link with 872 CBLAT RS 232 parlal {mcuded wih the cammunatian intetaca] -
Gompatitiiity Analogue PETH modem AT cernmards B x
EE Mndam AT commands
oiaton of From the Modem By tha catle SRz CaLO?
“Com-M" conneclolr  From the +- aupply rminals By o cabie 5H GALOT
Processing characteristics
Data saved Messagas Up ta 28 mossages
by the intartsts Telaphania. mall datbs ) T 1o 10 ricl olents (emphtre hLrmBees andiar e-all aldressas) per MAssAgE
and moipant proflles
Daiaandtime "Diating of massages & be seal
Discrets and digital valuss Backup of walLies when tha message acivarion Cenditon s tragem,
Eachup of data to be seal Flash mamary

14 104-EM_Varl.1.0m ¢




Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Modem communication Interface

Cesoriptan Supply Roferonces Waight
vollage kg
GCommunication Interface —12,.24 N SR2 COMD 0.200
[mclsdng cable SR2 CERIT {1}
Modems
Dernerption Bupply Ralerenca Whalght
valtage L]
Analogue PSTN Modam —12. 0V SR2 MODO1 0263

Type SIENET VT-MWODDEM-5-WWY,
Inchiding & talaphone cable
flength 2 m)

GEM Modem =12,V SR MoDoz 0.445
Typs WAVECDM FASTRACK M130E B ]
dual bard MR Moz,

Inciuding:

w 3 supply cable

{length 1.5 mj,
» flweng luges for plate moutting,
M & SUE-D ®SUB-C 15 cable

[largth 0.5 m),
m an anlenna wih cabla
[lengih 2:m),
Software
Deseription Appdcation Medium Refersnce Welght
Campatiblliy ko
i Zullo Loglc Alerm PG CO-ROM SR2 SFTO2 0200
i b Wirdevws 95
[ W T4 2000 and XP
: Connection Bccassorisk
e Bescription Applicafgn Langth Raference Welght
i m kg
‘RZ MODD2 Connection SUB-DRSUB-DE 18 SR1CHLIA a1
eablan conmectors
Baotwogr
macem and P s vt
Eperile 0.5 SRZ CHLOT 0,050
Zello/SLB-L0 {3
connacior
- . .. Eemml
| . at " communicaion
“ls wieTace
‘. = ard modem e
(RECREOT 1) Can anly be yaed with Taio Soff 27 soffwarn vermon VAT or dlidve

{2} Mot recommanded k¢ Nodh Armenicn ar Jagan
(3} Boarn pant foabie dickidad with commanication Interace SR COMOT)

M _Wari S8 ﬁ- Telem e siic




Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Communlication Interface
BRAZ COMO1

| | 00
I] |
p 3 \ER
i O '
5
ios |
| (= ]
\ﬂ:._.-J
50,4 i |
7

Modems
SRz MOoTo1 (Analogue PSTH medem])

(j['l_ ougﬂ@jﬁ

HIE

}—*’43 [:Iﬁ

i
| i

R,

1207

SR2 MODOZ (GSM modem)

|

| SR 21|

-4
H ]

= s
A

144 04-EN_Verl 1. fmd




Zelio Logic smart relay

Modem communication interface

Connection schemes for connecting communication interface SR2 COMD1 to the smart relay and the
Modem

SRe BewlJD, ERe BesallD ol 2RI EneeBD

+ —
- '1201'?:!-'
4!_][] ik cornaec o I!_:,, []
—
T7 EH A vl N 10 BRI | + =
[winlis v s elusln] oo
1RV DC

E e YT 2] i! 4
0 o K| i
swue[] T | L

I Aralsgus PETH o
PP B i e &

IEH
Cuitpd iR MO
connaciions or
S pQoa2
(4] T & itk Bicw i
(2] Cable Included with Modem communicatign inteface S5R32 COMOY,
¥ Caber for covrmeciion i It Tramariission nefwock (moudad ) analoguee PSTN modes),
) Artfati amd cabée \ncluded with G5 Modarm.
SRe Beeil, 5Re BeseFU, S5A2 Eeeel ot SR Ewesfy
'+—-E
12240
. B or
e A0 2AR N
Tl carecions
ri#(] e
—eee—,
T 3[R IB ETEIC | =
L, W&?ﬂm a0
WMATIG
S T T TJ ay (3
- o ': E.l'a - ¥ l L‘__I T
e | ] U
rrrus S [ e e« I ]
| o e e e |
| I e P Ty | |
!_ ______ { Arofogan PETH or i r.-’l \._\'
GEM modar A (]
¥ 80 9 9 | 7 [ SN
i =k iy
Ciurlpan SRZ MO0
M P o
SR MUDUE

1) 1 A Quick-Dhom fluse
12 Cabie inclucfed with Madem commnication infadece SR COMM

) Cabbe for conrsciion o the Transmiasion swark (cieoad wirh snaloguee PSTN modem).
4] Andenna and cabie inclndad with GEM Modiém.

4_\"&]"1.1 Ami 10 EI Telw e caninue




Zelio Logic smart relay
Modem communication interface

Connection schames for connecting the PC to the Modem
For PCa withow an iniernel Madam,
Anslegue PETN Modem

SRt CELD 2

B <> £

Anakgue PETH
Hinsem

:'Fl'::‘a:hra for connectiond {0 e Transmsson nemar finchaded with anmogue PSTH modem),
(2} T be oroered SEDErELEY.

GEM Modem
4
— LN P
= 1
3l [2!

v

E5M Madom

(1] Cabla mefuesed wilh the Modem éangth: S0 am), The cehln lengih can ha incmased uxing SR1 CELOA (18 m).
(2] Arrlmana and cable imcleded with GEM Modpm,

-] Telerecanioue
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